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ABSTRAK 

Ahmad Dwi Nur Khalim, NIM. 17204010151. Pengembangan Materi Ajar 

Akidah Akhlak MTs Kelas VIII Berbasis BERVAKONTA (Bermakna, Valuable, 

Kontekstual dan Aplikatif) Di MTs N 6 Sleman, Tesis, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah berawal dari analisa buku 

teks atau buku pegangan siswa yang diterbitkan oleh Kementrian Agama 

Republik Indonesia ternyata di lapangan masih ada kekurangan. Padahal sejatinya 

buku teks atau buku pegangan siswa memiliki andil besar dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran dan salah satu penentu hasil belajar. Serta menjadi sarana 

dan media utama yang efektif dalam penanaman keilmuan. Sebab itulah penelitian 

ini memiliki dua pertanyaan besar. 1. Apa saja masalah buku pegangan siswa? 2. 

Bagaimana solusi atas permasalahan tersebut? Dari pertanyaan kedua inilah 

muncul pertanyaan baru tentang bagaimana prosedur mengembangangkan solusi 

produk atas masalah tersebut dan layakkah produk tersebut? 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development) dengan model pengembangan 4-D (Define, Design, Develope, and 

Disseminate). Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara secara 

mendalam, angket, observasi, serta dokumentasi. Analisis data menggunakan 

metode penelitian deskriptif-kualitatif yang dilakukan dengan memberikan 

interpretasi terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah 

ditarik kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Masih terdapat permasalahan materi 

ajar pada buku pengangan siswa. Letak permasalahan tersebut diantaranya ada 

pada kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan, kelayakan dan 

kegrafikan (2) Prosedur pengembangan produk modul melalui difine (Tahap 

Pendefinisian), design (Tahap Perancangan), develope (Tahap Pengembangan), 

disseminate (Tahap Penyebaran). (3) Hasil kelayakan produk modul 

BERVAKONTA ini, berdasar validasi ahli materi mendapat kriteria sangat baik 

dengan tingkat kevalidan 76,25%. Kemudian berdasar ahli media juga mendapat 

kriteria sangat baik dengan tingkat kevalidan 79,41%. Selajutnya dari guru juga 

memberikan kategori sangat baik dengan tingkat kevalidan 94,31%. Sementara 

dari hasil ujicoba produk tingkat kevalidan mencapai 76,84% dan mendapat 

respon positif dari para responden. 

Kata Kunci: Materi Ajar, Modul, BERVAKONTA, Akhlak. 
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ABSTRACT 

Ahmad Dwi Nur Khalim, NIM. 17204010151. Development of Morals 

Teaching Material  VIII Grade MTs (Islamic Junior High School) Based on 

BERVAKONTA abbreviation from (Meaningful, Valuable, Contextual, and 

Applicable) at MTs Negeri 6 Sleman, Thesis, Islamic Education Study Program of 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

The background of this research begins with the analysis of textbooks or 

student handbooks published by the Ministry of Religion of the Republic of 

Indonesia, evidently, in the field, there are still shortcomings. Even though the 

textbooks or handbooks of students have a big contribution to the implementation 

of the learning process and become one of the determinants of learning outcomes. 

As well as being the main means and media that are effective in scientific 

cultivation. That's why this study has two big questions. 1. What are the problems 

with the student handbook? 2. What is the solution of the problem? From this 

second question, a new question arises about how the procedure to develop a 

product solution for the problem and at last does the product worth as students 

handbook? 

This research is development research with a 4-D development model 

(Define, Design, Develop, and Disseminate). The method of data collection is 

done with in-depth interviews, questionnaires, observations, and documentation. 

Data analysis using descriptive-qualitative research methods carried out by 

giving an interpretation of the data that has been collected, and from that 

interpretation concluded. 

The results of the study show(1) There are still problems with teaching 

materials in student handbooks. Location of these problems includes the 

feasibility of content, the feasibility of presentation, linguistic feasibility, and the 

feasibility of graphic. (2) Module product development procedures through define 

(Defining Phase), design (Design Phase), develope (Development Phase), 

disseminate (Distribution Stage). (3)The results of the feasibility of this 

BERVAKONTA module product, based on the validation of the material experts, 

get very well criteria with a validity level of 76.25%. Then based on media experts 

also got very good criteria with validity level 79.41%. Then from the teacher also 

gave a very good category with a validity level of 94.31%. While the results of the 

product trial validity level reached 76.84% and received a positive response from 

the respondents. 

Keyword: Teaching Material, Module, BERVAKONTA, Morals. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  ARAB - LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian 

perpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama RI dan menteri 

pendidikan dan kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

januari 1998.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Be ة

 ta‟ T Te ث

 ṡa‟ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 ẓa‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbaik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wawu W We و

ِ ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

 

B. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap 

 يتعقديٍ

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta‟aqqidīn 

„iddah 

 

C. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h  

 ْبت

 جسيت

ditulis 

ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap kedalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan 

kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan 

h.  

 



x 
 

 ‟Ditulis karāmah al-auliyā كرايّ الاونيبء

 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t.  

 Ditulis zakātul fiṭri زكبةانفطر

 

D. Vocal Pendek  

_______ 

_______ 

_______ 

 

Kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis  

I 

a 

u 

 

E. Vocal Panjang 

fathah + alif 

 جبْهيت

fathah + ya‟ mati 

 يسعى

kasrah + ya‟ mati 

 كريى

dammah + wawu mati 

ditulis  

ditulis 

ditulis 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

Ā 

jāhiliyyah 

a 

yas‟ā 

ī 

karīm 

u 

furūd 

F. Vocal Rangkap 

fathah + ya‟ mati 

 بيُكى 

fathah + wawu mati 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

Ai 

bainakum 

au 
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  ditulis  qaulukum قول

 

 

G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأَتى

 أعدث

 نئٍ شكرتى 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

a  antum  

u  idat 

la  in syakartum 

 

H. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah 

 انقراٌ

 انقيبش

ditulis  

ditulis  

al- ura  ān 

al- iyās 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.  

 انسًبء

 انشًص

Ditulis 

ditulis  

as- amā  

asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 ذوي انفروض

 أْم انسُت

Ditulis 

ditulis  

ẓawī al-furūd 

ahl al-sunnah 
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MOTTO 

َإذَِاَكَثُــرَََرَخُصَََإلِاََالأدََبََ َشَــيءَ   كُلَ 

"Segala sesuatu, apabila jumlahnya banyak akan 

menjadi murah, kecuali budi pekerti" 

(Mahfudzot Arab)
1

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                           

1
 Mahfudzot Arab, dalam www.ejaaba.com, diakses pada tanggal 11 Juli 2019, pukul 

19.00 Wib. 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ الِله الرَّحْمَنِ الرَّحِيْمِ 
يْنِ، أَشْهَدُ أَنْ لََ اِلَهَ اِلََّ اللهُ وَحْدَهُ لََ شَريِْكَ لَهُ الَْحَمْدُ لِله رَبِّ اْلعَالَمِيْنَ ، وَبهِ نَسْتَعِيْ  نْ يَا وَالدِّ نُ عَلَى أمُُوْرِ الدُّ

دٍ وَعَ  دًاعَبْدُهُوَرَسُوْلهُُ لََنبَِيَ بَ عْدَهُ، اللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِناَ مُحَمَّ هِ أَجْمَعِينَ لَى الَِهِ وَأَصْحَابِ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ
 ، أَمَّا بَ عْدُ 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan 

karunianya. Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita 

Nabi  Muhammad SAW, yang telah menuntun umatnya menuju jalan kebahagiaan 

di dunia dan akhirat. 

Penulisan tesis ini merupakan laporan dari penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Materi Ajar Akidah Akhlak MTs Kelas VIII Berbasis 

Bervakonta (Bermakna, Valuable, Kontekstual Dan Aplikatif) Di MTs N 6 

Sleman” 

Penulis menyadari bahwa tesis ini tidak akan berwujud tanpa adanya bantuan, 

bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala 

kerendahan hati, penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada : 

1. Bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perubahan dalam dunia pendidikan berjalan secara dinamis. Perubahan demi 

perubahan tidak bisa dipungkiri apalagi dihindari. Menghindari perubahan sama 

saja menghendaki kejumudan. Perubahan menjadi penting sebagai jawaban atas 

tantangan pendidikan kedepan. Tantangan pendidikan kedepan ialah harus mampu 

membekali peserta didik untuk memiliki kecakapan-kecakapan hidup.  

Kecakapan spiritual, sosial, kognitif dan ketrampilan sangat perlu 

dibekalkan pada peserta didik. Keempatnya harus menyatu dan seimbang satu 

sama lain. Pemangku pendidikan nampaknya sudah sadar betul dengan 

keseimbangan tersebut. Para pemangku pendidikan dalam menggagas kurikulum 

2013 tidak melupakan empat kecakapan diatas. Hal itu terlihat dari pola 

pengembangan kurikulum yang berlandaskan berbagai sudut pandang. Mulai dari 

landasan filosofis, landasan psikologis, landasan sosiologis, dan landasan ilmu 

pengetahuan dan teknolgi. Kemudian juga ditambahkan dalam Keputusan Menteri 

Agama No.165 tahun 2014 tentang kurikulum Pendidikan Agama Islam dan 

Bahasa Arab bahwa terdapat dua dimensi dalam kurikulum. Pertama adalah 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran. Serta yang 

kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran.
1
 

Berdasarakan dua dimensi kurikulum diatas bisa dilihat bahwa dalam dunia 

pendidikan, kurikulum tidak berdiri sendiri. Dalam implementasinya kurikulum 

                                                           
1
 Keputusan Menteri Agama, No.165, Tahun 2014, tentang Kurikulum 2013 mata 

pelajaran pendidikan agama islam Dan bahasa arab pada madrasah, hlm.2. 
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2013 perlu dibantu penjabaran Standar Kompetensi Lulusan (SKL), kompetensi 

inti, kompetensi dasar, buku pegangan guru dan buku pegangan siswa. Dari 

kelima komponen tersebut 3 diataranya intended (sudah dari “sononya”) tidak 

bisa diganti, ditambah atau dirubah.
2
 Sementara buku guru dan buku siswa masih 

sangat dimungkinkan untuk direvisi kembali. Selama buku guru atau buku siswa 

dirasa kurang bermakna, kurang fungsional dan belum aplikatif. 

Buku guru dan buku siswa merupakan buku teks yang  menjadi sumber 

belajar utama untuk mencapai kompentesi dasar dan kompetensi inti.
3
 Buku teks 

terbitan pemerintah ini menjadi acuan utama dan menjadi pegangan guru serta 

siswa dalam pembelajaran. Buku pegangan guru dan buku pegangan siswa sangat  

urgent serta vital. Keduanya merupakan penentu proses dan hasil pembelajaran. 

Didalamnya memuat KI, KD, materi, indikator dan penilaian. Bahkan efektif 

tidaknya tujuan pembelajaran yang akan dicapai dapat dilihat dari buku pegangan 

guru dan buku pegangan siswa. Jika didalam keduanya ada kesenjangan atau 

kekurangan, baik secara konten, tampilan maupun instrumen pendukungnya 

berarti dapat dipastikan ada masalah tersendiri dalam buku tersebut.
4
  

“Buku guru dari pemerintah kurang lengkap dan belum kontekstual. 

Cakupan materinya belum saling terkait satu sama lain. Alhasil membuat 

standar kompetensi yang sudah dicanangkan terkadang sulit untuk dicapai 

dan bagi siswa kurang bermakna. Dari segi konten selain cakupannya 

terdapat juga kekurang telitian penulis dalam membuat penilaian. Anehnya 

dalam buku siswa dari segi materi tidak dijelaskan tetapi dalam lembar soal 

pengujian muncul pertanyaan diluar materi tersebut, yang membuat peserta  

didik menjadi kebingungan. Materi atau bahan belajar yang terdapat dalam 

                                                           
2
 Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013, Tentang Standar Nasional Pendidikan, 

Pasal  77 b, ayat 2, hlm.19. 
3
 Ibid., hlm. 5. 

4
 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, menciptakan metode 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan,(Jogjakarta: Divapress, 2013), hlm.113-117. 



3 
 

buku siswa juga tidak dilengkapi point-point penting dari pembahasan 

materi tersebut.”
5
 

 

Buku guru dan buku siswa merupakan buku pegangan yang diharapkan 

dapat memperkaya khasanah keilmuan dan meningkatkan kecakapan peserta 

didik. Secara sepintas didalam buku guru dan buku siswa sudah terdapat indikator 

pencapaian pembelajaran, akan tetapi sayangnya indikator yang ditawarkan oleh 

buku belum mencapai HOTS. Padahal seyogyanya kompetensi ditingkat 

SMP/MTs sebagian sudah harus mencapai HOTS.
6
 

Selanjutnya, hal yang menjadi pokok pembelajaran adalah keluasan dan 

kedalaman keilmuan siswa. Untuk itu buku guru dan buku siswa harus memuat 

berbagai macam prespektif dan pendekatan. Penyusunan materi yang selama ini 

hanya terfokus pada teoritis maka selanjutnya perlu ada penambahan prespektif 

historis, value dan kontestual/kasusistik. Selain daripada itu perlu juga 

menawarkan kepraktisan dan kemudahan bagi pengguna (úser friendly). Namun 

sayangnya didalam buku sisiwa, sebagaimana ditambahkan oleh guru senior di 

MTs N 6 Sleman bahwa: 

“buku guru juga belum dilengkapi  strategi pembelajaran. dengan adanya 

tawaran strategi yang ada dalam buku akan memudahkan guru dan  

memberi refrensi kepada guru untuk menciptakan pembelajaran yang 

kontekstual, bermakna dan kaya dengan nilai.”
 7

  

 

Sementara dalam prespektif peserta didik, sebagaimana diungkapkan salah 

satu siswa kelas VIII  A MTs  N 6 Sleman bahwa buku siswa masih biasa saja. 

                                                           
5
 Wawancara, dengan Guru Akidah Akhlak  pada tanggal 08 November 2018, di ruang 

guru MTs N 6 Sleman, pukul 09.30-10.15 
6
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Akidah Akhlak Semester II, 

Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementerian Agama, 2015), hlm.1-3 
7
 Wawancara, pada tanggal 08 November 2018, di MTs N 6 Sleman, pukul 09.30-10.15 
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Perlu ada tambahan gambar, cerita sejarah, kata motivasi yang bisa 

membangkitkan semangat belajar bagi siswa.
8
 

Buku teks memang berperan sangat penting dalam pembelajaran. 

Sebagaimana dalam riset terbaru yang dilakukan Pusat Pengkajian Islam 

Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta  waktu-waktu ini. Dalam peneltian ini 

membuktikan bahwa buku yang beredar atau dikonsumsi oleh sekolah sangat 

berpengaruh terhadap ajaran atau pemahaman warga sekolah khususnya peserta 

didik. Salah satu contoh kasusnya adalah  penyebaran pemahaman intoleran.
9
 

Fakta diatas menunjukan kepada masyarakat bahwa buku yang digunakan 

disekolah menjadi sarana atau media pembelajaran yang sangat efektif untuk 

penanaman keilmuan.  Untuk itu sudah seharusnya kalau buku teks mendapat 

perhatian khusus dan menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran. 

Permasalahan-permasalahan buku teks yang telah dipaparkan diatas perlu 

ditanggapi serius. Buku teks harus bisa menyikapi beberapa hal, diantaranya isi 

harus sesuai dengan tujuan pembelajaran, sesuai kebutuhan siswa, faktual-

kontekstual, kontekstual sebagaimana lingkungan dan suasana siswa, mudah 

dipahami dan bermakna, serta bisa dapat memberi motivasi belajar siswa.
10

 

Berkaitan bermakna, memotivasi/bervalue, kontekstual dan aplikatif memang 

penting. Sebagaimana Elanie B. Johnson dalam bukunya menyebutkan bahwa: 

“Tidak sedikit guru yang mengatakan bahwa ketika mereka mengaitkan 

pelajaran yang sifatnya tekstual dengan realitas kehidupan siswa, siswanya 

                                                           
8
, Wawancara dengan Indah VIII A pada tanggal 08 November 2018, di Masjid MTs N 6 

Sleman, pukul 09.30-10.15. 
9
 Diseminasi hasil survey nasional PPIM 2018: Sikap Keberagamaan Guru Sekolah/ 

Madrasah di Indonesia, Pada Tanggal 07 Februari 2019, Pukul 08.00-11.30 wib di Gedung 

Teatrikal Perpustakaan UIN Sunan kalijaga Yogyakarta. 
10

 Andi Prastowo, Panduan Kreatif... hlm. 374 . 
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dapat maju dengan pesat. Dan para siswa yang bandel serta acuh tak acuh 

menjadi lebih fokus belajar dan prestasi para siswa yang berkarakter baik 

jadi meningkat.”
11

 

 

Pendapat Elanie B. Johnson diatas diperkuat oleh Robert Steinbach 

bahwasanya: 

“Mengumpulkan dan mengaitkan merupakan bagian yang kritis dari proses 

belajar. Mengaitkan informasi baru pada sesuatu yang telah siswa ketahiui 

sebelumnya merupakan bagian penting dari keberhasilan belajar. 

Mempelajari yang siswa sudah tahu, lebih mudah dilaksanakn daripada 

memulai sesuatu yang baru sama sekali. Semakin banyak mendengarkan, 

membaca, menghafal dan mengkaitkan informasi-informasi baru pada hal-

hal yang sudah diketahui sebelumnya, semakin mudah pula menyimpan dan 

mengambilnya kembali pada saat diperlukan.”
12

   

 

Sebagaimana penjelasan tokoh-tokoh diatas, buku teks/buku ajar atau modul 

menempati tempat penting dalam proses pembelajaran. Selain itu para tokoh 

diatas juga menujukkan kepada masyarakat bahwa perlu ada berbagai prespektif, 

sebagai langkah menambah daya kritis dan keilmuan peserta didik. Untuk itu 

sudah seharusnya buku ajar atau modul disusun dengan dilengkapi materi 

prespektif historis, value, dan kasusistik serta mengacu pada pembelajaran 

bermakna, bervalue, kontekstual dan aplikatif. 

Pemilihan mata pelajaran akidah akhlak juga tidak kalah penting. Akidah 

Akhlak dipilih karena merupakan kunci dari  matapelajaran lainya. Sebagaimana 

dalam KMA No.165 BAB IV Tentang Standar Isi dijelaskan bahwa Akidah 

merupakan akar atau pokok agama. Syari’ah/fikih (ibadah, muamalah) dan akhlak 

bertitik tolak dari akidah, yakni sebagai manifestasi dan konsekuensi dari 

keimanan dan keyakinan hidup. Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau 

                                                           
11

 Elanie B. Johnson, Contextual Teaching and Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar-

Mengajar Mengasyikkan, dan Bermakna, (Bandung: Mizan Learning Center, 2017 ), hlm.110-111. 
12

 Robert, SteinBach, Successful lifelong learning, Jakarta: Penerbit PPM, 2002, hlm.59. 
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kepribadian hidup manusia yang mengatur hubungan manusia dengan Allah swt. 

dan hubungan manusia dengan manusia lainnya. Hal ini menjadi sikap hidup dan 

kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya.
13

  jadi 

dengan mempelajari akidah akhlak, secara tidak langsung akan membetuk 

karakter anak dan sekaligus berimplikasi pada mata pelajaran yang lain. Sebab 

itulah peneliti berharap bahwa dengan pemilihan matapelajaran akidah akhlak 

dapat berpengaruh terhadap sikap anak pada mata pelajaran yang lain. 

Sementara MTs (Madrasah Tsanawiyah) N 6 Sleman dijadikan sebagai  

prototipe studi pendahuluan dan tempat penelitian, karena penulis melihat bahwa 

MTs N 6 Sleman menjadi rujukan MTs di Yogyakarta. Daripada itu MTs N 6 

Sleman juga memiliki sumber daya guru yang mumpuni serta ditunjang dengan 

adanya kesadaran diri untuk mengembangkan pembelajaran PAI sebagai bentuk 

jawaban atas tidakan-tindakan negatif yang selama ini membayangi peserta didik 

di Yogyakarta.
14

 Harapannya ketika penelitian di MTs N 6 Sleman ini dapat 

berhasil akan menarik sekolah lain untuk turut serta mengembangkan 

pembelajaran yang bermakna, full value, kontekstual dan aplikatif meyiapkan 

pembelajaran yang seefektif mungkin. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja masalah materi ajar akidah akhlak kelas VIII  di MTs N 6 Sleman? 

2. Bagaimana prosedur pengembangan produk materi ajar akidah akhlak MTs 

kelas VIII berbasis BERVAKONTA (Bermakna, Valuable, Kontekstual,dan 

Aplikatif) di MTs N 6 Sleman? 

                                                           
13

 Keputusan Menteri Agama,No.165, Tahun 2014, tentang Kurikulum 2013 mata 

pelajaran pendidikan agama islam Dan bahasa arab pada madrasah, hlm.37. 
14

 Observasi, pada tanggal 08 November 2018, di MTs N 6 Sleman, pukul 10.15. 
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3. Bagaimana hasil kelayakan pengembangan produk materi ajar akidah akhlak 

MTs kelas VIII berbasis BERVAKONTA (Bermakna, Valuable, 

Kontekstual,dan Aplikatif) di MTs N 6 Sleman? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui permasalahan materi ajar akidah akhlak kelas 

VIII Semester 2 di MTs N 6 Sleman. 

b. Untuk mengetahui prosedur pengembangan produk materi ajar 

akidah akhlak MTs kelas VIII berbasis BERVAKONTA (Bermakna, 

Valuable, Kontekstual,dan Aplikatif) di MTs N 6 Sleman. 

c. Untuk mengetahui kelayakan pengembangan produk materi ajar 

akidah akhlak kelas VIII berbasis BERVAKONTA (Bermakna, 

Valuable, Kontekstual,dan Aplikatif) di MTs N 6 Sleman. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan wawasan bagi para 

pengguna. Sekaligus menjadi dasar untuk pengembangan dan 

penelitian lebih lanjut terkait materi ajar akidah akhlak kelas VIII di 

MTs. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi peserta didik 
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a) Peserta didik dapat belajar mandiri secara berulang-ulang 

dan dapat menilai dirinya sendiri sesuai dengan 

kemampuannya. 

b) Peserta didik dapat meningkatkan minat terhadap mata 

pelajaran  akidah akhlak 

2) Bagi pendidik  

a) Pendidik dapat menggunakan sebagai acuan dalam proses 

pembelajaran. 

b) Pendidik dapat menggunakan sebagai rujukan dalam proses 

mengembangkan atau berimprofisasi dalam pembelajaran. 

3) Bagi lembaga 

a) Lembaga dapat menjadikan  produk sebagai bahan 

pertimbangan dalam memperbaiki kurikulum selanjutnya. 

b) Lembaga dapat menggunakannya untuk meningkatkan 

kompetensi lulusan. 

c) Lembaga dapat menjadikannya inovasi bagi penelitian 

pengembangan dalam dunia pendidikan. 

D. Spesifikasi Produk 

Produk berupa modul pembelajaran akidah akhlak kelas VIII MTs 

yang merupakan hasil penelitian pengembangan ini memiliki spesifikasi 

sebagai berikut: 

1. Berupa media cetak dengan ukuran kertas B5 setebal 70 gram. 

2. Didesain menggunakan aplikasi Ms. Word 2013 dan Corel Draw X7. 
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3. Modul pembelajaran akidah akhlak kelas VIII MTs ini memenuhi syarat 

kualitas dari aspek penulisan, kebenaran konsep berdasarkan tafsir 

Alquran dan pendapat para ulama, kedalam dan keluasan materi, aspek 

kejelasan kalimat dan kebahasaan, aspek penampilan fisik, aspek 

keterlaksanaan dan penilaian pembelajaran. 

E. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi pengembangan ini, yaitu: 

a. Modul akidah akhlak kelas VIII MTs ini dapat menjadi sumber 

belajar dan referensi bagi peserta didik baik di dalam jam pelajaran 

atau di luar jam pelajaran. 

b. Dosen pembimbing memahami kriteria modul yang baik. 

c. Peer Reviewer memahami kriteria modul yang baik. 

d. Ahli media adalah dosen PAI yang memahami kriteria modul yang 

baik. 

e. Ahli materi adalah dosen PAI yang memiliki pemahaman yang baik 

pengemabangan materi PAI 

f. Reviewer mempunyai pemahaman yang sama tentang kualitas 

modul. 

g. Modul merupakan bahan ajar yang akan menunjang dalam proses 

pembelajaran. 

h. Dalam proses pembelajaran modul akan digunakan oleh guru 

ataupun siswa sebagai bahan ajar dikelas. 
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i. Banyak guru yang mengeluh terhadap media pembelajaran, sumber 

pembelajaran, strategi pembelajaran dan bahan ajar. Adanya 

pengembangan modul ini akan menjawab keluhan guru tersebut. 

Karena dalam pengembangan modul ini akan disajikan materi ajar 

yang bermakna, valueble, kontekstual dan aplikatif. 

2. Modul ini memiliki keterbatasan, yaitu: 

a. Materi pada modul akidah akhlak kelas VIII MTs ini hanya 

mencakup materi pada semester 2. 

b. Modul ini hanya ditinjau oleh satu orang dosen pembimbing, satu 

orang ahli media, satu orang ahli materi dan empat orang peer 

reviewer untuk memberikan masukan. 

c. Modul ini dinilai sesuai kriteria modul yang baik oleh 2 orang guru 

PAI khususnya pengampu akidah akhlak (reviewer) di jenjang MTs 

Negri 

d. Modul ini diberi respon oleh lima belas orang peserta didik kelas 

VIII MTs Negri 

F. Kajian Pustaka 

Agar penelitian ini menjadi lebih menarik, dan lebih komprehensif serta 

sistematis, maka peneliti mencoba melakukan telaah pustaka dengan menelusuri 

karya-karya yang telah ada. Dari hasil penelusuran penulis menemukan beberapa 

karya yang relevan dengan tema yang peneliti angkat, sehingga dapat dijadikan 

perbandingan maupun rujukan dalam penelitian mengenai “Pengembangan Modul 

akidah akhlak kelas VIII MTs”, diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1. Tesis berjudul “Pengembangan Pengembangan Buku Bahan Ajar 

Mahrah Al-Qiro’ah Berbasis Nilai Religius Bagi Mahasiswa PBA STAI 

Masijid Syuhada Yogykarta” karya Hikmatul Laila, Jurusan PBA 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Dalam penelitian ini menjelaskan 

tentang pengembangan materi ajar pada tingkat perguruan tinggi dengan 

basis nilai religius: shidiq, amanah, tabligh, fathonah, ikhlas, adil, 

bijaksana, syukur, sopan, peduli, tanggung jawab, mandiri, cinta 

kebenaran dan cinta kedamaian. Dalam penelitian ini, peneliti 

memaparkan tentang proses pengembangan materi, hasil validasi ahli dan 

kelayakan dari hasil pengembagan materi. Peneliti mejelaskan bahwa 

hasil pengembangan materi layak dengan kategori baik dan penyajian 

berkategori cukup baik.
15

 

2. Tesis berjudul “Pengembangan Modul Pemebelajaran Tematik Berbasis 

Integrasi Ilmu Umum dan Ilmu Agama Pada Siswa Kelas IV SD Mutual 

Kota Magelang” karya Qismaeni Maula Nisa, Jurusan PGMI Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Dalam penelitian ini mengungkapkan 

bahwa modul tematik berbasis integrasi ilmu ulum dan ilmu agama dapat 

dikembangkan dengan menggunakan dalil-dalil yang bersumber dari Al-

Qur’an. Hasil belajar yang sesuai dengan pembelajaran modul ini 

ditunjukkan untuk mencapai KI, KD yang ada di kurikulum 2013. 

Sementara kelayakan modul tematik berbasi integrasi Ilmu Umum dan 

Ilmu Agama ini divalidasi oleh ahli materi yang menunjukkan teingkat 

                                                           
15

 Hikmatul Laila, “Pengembangan Buku Bahan Ajar Maharah Al-Qira’ah Berbasis Nilai 

Religius Bagi Mahasiswa STAI Masjid Syuhada Yogyakarta”, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tesis, 2018, hlm.xiii. 
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kelayakan 88,75%, validasi ahli praktisi pembelajaran tematik 90% dan 

94% .
16

 

3. Tesis berjudul “Pengembangan Instrumen Tes Aqidah Akhlak Kelas V 

MI Al-Huda Di Sleman Berbasis Higher Order Thingking Skills Tahun 

Pelajaran 2017/2018”. Karya Evi Dwi Fahrotun Nisa, Jurusan PGMI 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Dalam penelelitian ini 

mengungkapkan bahwa pengembangan instrumen akidah akhlak di MI 

Al-Huda Sleman sudah layak secara empiris, akan tetapi masih pada 

ranah LOTS (CI/ pengetahuan, C2/ pemahaman, C3/penerapan) belum 

pada ranah HOTS (C4/ analisis, C5/ evaluasi, C6/menilai).
17

 Penelitian 

memeberikan pengetahuan bagi peneliti bahwa dalam pengembangan 

modul  Akidah Akhlak kelas VIII MTs perlu dibawa ke ranah HOTS 

(Higher Order Thingking Skill). 

4. Jurnal Internasional berjudul “Teaching Materials Development and 

Meeting the Needs of the Subject: A Sample Application” karya Abdullah 

Aydin dan Cahit Aytekin. International Education Studies; Vol. 11, No. 

8; 2018 diterbitkan oleh Canadian Center of Science and Education. 

Dalam penelitian ini dikupas mengenai prinsip pengembangan materi. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa bahan ajar harus sederhana, jelas, dan 

dapat dipahami, mencerminkan kehidupan nyata dan mudah 

                                                           
16

 Qismaeni Maula Nisa, “Pengembangan Modul Pemebelajaran Tematik Bernasis 

Integrasi Ilmu Umum dan Ilmu Agama Pada Siswa Kelas IV SD Mutual Kota Magelang”, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tesis, 2018, hlm.vi. 
17

 Evi Dwi FahrotunNisa,”Pengembangan Instrumen Tes Aqidah Akhlak Kelas V MI Al-

Huda Di Sleman Berbasis Higher Order Thingking Skill Tahun Pelajaran 2017/2018”, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tesis, 2018, hlm.viii. 
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dikembangkan. Sekaligus menjelaskan bahwa pentingnya anlaogi dan 

pelibatan penuh siswa dalam pengembanganya.
18

 

Perbedaan dari penelitian sebelumnya seacara garis besar adalah 

penelitian Skripsi berjudul “Pengembangan Modul PAI untuk 

meningkatkan keaktifan dan Prestasi Belajar Siswa kelas XI SMK 

Diponegoro Depok, Sleman,  Yogyakarta” diatas adalah sebatas menguji 

produk yang ada belum samapai mendesain produk baru. Sementara 

distingsi dari penelitian Tesis berjudul “Pengembangan Modul 

Pemebelajaran Tematik Bernasis Integrasi Ilmu Umum dan Ilmu Agama 

Pada Siswa Kelas IV SD Mutual Kota Magelang” dan Tesis berjudul 

“Pengembangan Instrumen Tes Aqidah Akhlak Kelas V MI Al-Huda Di 

Sleman Berbasis Higher Order Thingking Skills Tahun Pelajaran 

2017/2018” lebih pada variabel dan output dari penelitian itu 

sendiri.Sementara perbedaan dengan jurnal yang berjudul “Teaching 

Materials Development and Meeting the Needs of the Subject: A Sample 

Application”, lebih pada obyek penelitian dan fokus pengembangannya. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
19

 Dalam penelitian 

pengembangan modul Akidah Akhlak ini peneliti mendesain metode penelitian 

guna memperoleh data yang rasional, empiris dan sistematis. Sehingga dapat 

                                                           
18

Abdullah Aydin dan Cahit Aytekin, Teaching Materials Development and Meeting the 

Needs of the Subject: A Sample Application, Jurnal International Education Studies; Vol. 11, No. 

8; 2018, hlm.27. 
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitaif, Dan  

R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2000), hlm.3.   
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mencapai hasil penelitian yang benar-benar valid, optimal, komprehensif dan 

dapat dipertanggung jawabkan. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and 

development). Research and development merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan mengujicoba 

produk yang dihasilkan.
20

  

Adapun produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

modul pengembangan materi ajar Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah 

kelas VIII semester genap. 

2. Model pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

development) untuk menghasilkan produk berupa modul pemebelajaran. 

Penelitian ini mengadaptasi dari model prosedur penelitian Thiagarajan 

dan Sammel yaitu menggunakan model pengembangan 4-D (Define, 

Design, Develope, and Disseminate).
21

Model Pengembangan tersebut 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

                                                           
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 407. 
21

 Thiagarajan, S. Semel, Instruction Development  For Training Teachers Of Exceptional 

Children: A Sourcebook,  Blomming Indiana: The Center For Innovation In teaching the 

Handicapped IndianaUniversity, hlm.1 
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Bagan 1.1 4-D model adaptasi dari Thiagarajan dan Semmel 

 

 

3. Prosedur pengembangan 

Prosedur pengembangan bahan ajar merupakan modifikasi model 

4-D. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan  

pengembangan. Model yang digunakan dalam penelitian dan 

pengembangan ini adalah mengadopsi pengembangan model 4-D. Model 

pengembangan 4-D (Four D) merupakan model pengembangan perangkat 

pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. 

Semmel, dan Melvyn I. Semmel Model pengembangan 4D terdiri atas 4 

tahap utama yaitu: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop 

DEFINE 

(pendefinisian Kebutuhan pengajaran) 

DESIGN 

(mendesain bentuk dasar sarana pengajaran) 

DEVELOP 

(mengembangkan tes latihan dan sarana pengajaran yang 

reliable) 

DISSEMINATE 

(menyebarluaskan sarana pengajaran) 
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(Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran). Prosedur Pengembangan 

dapat dilihat pada bagan berikut 
22

: 

                                                           
22

 Thiagarajan, S. Semel, Instruction Development  For Training Teachers Of Exceptional 

Children: A Sourcebook, Blomming Indiana: The Center For Innovation In teaching the 

Handicapped Indiana University, hlm. 5. 
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Keterangan: 

: urutan kegiatan 

: jenis kegiatan    : hasil 

 

: kegiatan produk     : keputusan 

 

 

Bagan 1.2. Prosedur pengembangan bahan ajar model 4-D, adaptasi dari 

Thiagarajan dan Semmel. 

Ya Tidak
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Analisis awal-akhir 

Analisis Materi Analisis Tugas 

Analisis pendidik &peserta didik 

Spesifikasi Tujuan 

Pemilihan Media dan Alat 

Pemilihan Format 

Perancangan awal bahan ajar 
dan instrumen 

Draf I Validasi draft 1 

Revisi I Valid 

Draf II Uji Coba Draf II 

Layak 
Draf bahan 

ajar final 
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Secara rinci prosedur pengembangan 4-D dalama penelitian dan 

pengembangan modul akidah akhlak MTs kelas VIII ini melalui tahap 

sebagai berikut: 

a. Define (pendefisian) 

Tujuan pada tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-

syarat pengajaran. Pada tahap awal ini dilakukan analisis untuk melihat 

tujuan pembelajaran dan batasan materi yang dikembangkan. Pada 

tahap ini ada lima langkah yang harus dipenuhi: 

1) Analisis awal-akhir (Front-end analysis) 

Tujuan dari analisis ini adalah mempelajari masalah mendasar yang 

dihadapi guru dan perlu diangkat dalam penelitian ini. Analisis 

dilakukan dengan wawancara dan observasi. Pengembangan produk 

berupa modul pemebelaajaran akidah akhlak kelas VIII MTs karena 

buku guru dan buku siswa yang disediakan oleh pemerintah masih 

banyak kekurangan. 

2) Analisis peserta didik (Learner Analysis) 

Analisis ini ditujukan untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta 

didik dalam pengembangan modul. Analisis ini diperoleh melalui 

wawancara dan angket  kebutuhan siswa-siswi kelas VIII MTs N 6 

Sleman. 

3) Analisis materi ( Material Analysis) 

Analisis materi merupakan proses mengidentifikasi  konsep-konsep 

yang diajarkan, menyusunnya secara hierarkis, dan memilih konsep-
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konsep individual. Analisis materi dilakukan dengan menelaah KI-

KD dalam Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 

165 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Pada Madrasah Dengan 

demikian akan diperoleh pemetaan KD yang sesuai dengan materi 

ajar. 

4) Analisis tugas (Task Analysis)  

Pada tahap awal analisis tugas, perlu dilakukan analisis kompetensi 

yang ingin dicapai sesuai KMA No. 165, yang bertujuan untuk 

menentukan langkah pengembangan modul. Kemudian merinci isi 

materi ajar dan pendekatan dalam bentuk garis besar. Selain itu juga 

menganalisis indikator yang harus dikuasai siswa agar dapat 

mencapai kompetensi minimal. 

5) Perumusan tujuan pembelajaran (Specifying inructional objectives) 

Tujuan pembelajaran dirumuskan melalui analisis tugas dan materi 

yang telah ada dalam kompetensi dasar. Kemudia di spesifikasikan 

menjadi indikator pencapaian pemebelajaran.
23

 

b. Design (Perancangan) 

Tahap design/ perancangan ini dilakukan untuk menyiapkan bahan dan 

mendesain produk yang akan dikembangkan. Thiagarajan 

mengemukakan bahwa tahap design ini meliputi: 

1) Konstruksi Intrument 

                                                           
23

 Ibid.,hlm. 6. 
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Kegiatan ini digunakan untuk mengetahui tercapainya tujuan 

penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) 

Lembar penilaian modul untuk ahli materi dan ahli media, (2) 

Lembar penilaiaan modul untuk ahli praktisi (guru atau siswa) 

2) Pemilihan Media 

Penentuan media yang tepat untuk menyajikan materi. Pemilihan 

media disesuaikan dengan karakter peserta didik kelas VIII MTs. 

Modul disusun dengan berbagai gambar yang jelas dan menarik 

perhatian peserta didik.  

3) Pemilihan Format 

Pemilihan format berkaitan erat dengan pemilihan media yang 

dikembangkan. Pemilihan format modul disusun dengan format 

tulisan yang jelas, ukuran font standar dan mudah dibaca oleh 

peserta didik. 

4) Desain Awal 

Penyusunan desain awal berdasarkan tahap pendefinisian, kontruksi 

tes beracuan kriteria pemilihan media dan pemilihan format hingga 

dihasilkan draf 1 modul.
24

 

c. Develope (Pengembangan) 

Tujuan pada tahap ini untuk menghasilkan prototipe modul 

pembelajaran. Sebelum diterapkan,  modul pembelajaran Akidah 

Akhlak yang telah dibuat perlu melalui dua fase berikut: (1) Penilaian 

                                                           
24

 Ibid.,hlm.7. 
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ahli (Expert apprasial), (2) Uji coba (Developmental testing). Dalam 

menentukan instrumen pengukuran menggunakan skala. Langkah 

pertama dalam menentukan kisi-kisi adalahn mentukan defiinisi 

konseptual yang diambil dari buku teks. Kemudian ditentukan definisi 

operasional berkaitan aspek yang bisa diukur. Definisi operasional ini 

kemudian dijabarkan menjadi sejumlah indikator. Indikator inilah yang 

nantinya menjadi pedoman dalam penulisan pertanyaan.
25

 Untuk lebih 

jelas sebagai berikut: 

Lembar penilaian modul untuk ahli materi: 

Tabel. 1.1  Kisi-kisi Instrumen Penilaian Materi 

No. Indikator Jumlah 

Butir 

A. Aspek Kelayakan Isi 

1. Kesesuaian materi dengan kurikulum 1 

2. Kedalaman materi sesuai dengan perkembangan 

kognitif peserta didik 

1 

3. Kebenaran konsep yang  disajikan 2 

4. Kelengkapan bahan ajar  5 

B. Aspek Kebahasaan 

1. Kesesuaian dengan kaidah EYD Bahasa Indonesia 1 

2. Efektifitas dan efisiensi  bahasa 3 

3. Terdapat istilah kata-kata sulit 1 

C. Aspek Penyajian 

1. Penyajian materi secara  logis dan sistematis  1 

   2. Kelengkapan informasi 1 

3. Penyajian gambar pendukung materi 1 

4. Penyajian materi memotivasi peserta didik 1 

5. Penyajian materi disertai rubrik yang aplikatif dan 

bermakna 

2 

 

                                                           
25

 Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Non Tes, (Jogjakarta: Mitra 

Cendekian, 2008), hlm. 110. 
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Lembar penilaian modul untuk ahli media:  

Tabel. 1.2 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Media 

No. Butir Jumlah 

Butir 

A. Tampilan dan Konten 

1. Desain cover 1 

2. Tata Letak (layout) 1 

3. Huruf 2 

4. Diksi (pilihan kata) 1 

5. Keterbacaan tulisan modul 1 

6.. Petunjuk Penggunaan 1 

B. Karakteristik 

1. Kebermaknaan gambar pendukung 1 

2. Rubrik yang interkatif dan memotivasi 1 

3. Konsistensi sistematika dan penyajian 1 

4. Keterkaitan sajian materi dan gambar 1 

5. Kecukupan gambar 1 

6. Sistematika penyusunan  bab 1 

7. Hubungan materi dan gambar pendukung 1 

8. Gambar jelas dan interaktif 1 

9. Daya Tarik 1 

10. Pencetakan baik 1 

 

Lembar penilaian modul untuk respon pendidik: 

Tabel. 1.3. Kisi-kisi Instrumen Respon Pendidik  

No. Aspek Sub-aspek Indikator Jumlah 

Butir 

1.  

Materi Kelayakan Isi Kedalaman materi sesuai 

perkembangan kognitif siswa 

1 

Kelengkapan bahan ajar 5 

Penyajian Kejelasan tujuan dan indikator pada 

bahan ajar 

1 

Penyajian materi secara logis dan 

sistematis 

1 

Adanya evaluasi 1 
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Kebahasaan Kesesuaian dengan kaidah 1 

2.  

Media Tampilan dan 

konten 

Komposisi warna 1 

Gambar 1 

Huruf 1 

Tata Letak (layout) 1 

Petunjuk Penggunaan 1 

Karakteristik Penggunaan 1 

Keutuhan dan keterpaduan makna 

dalam bab 

1 

Keterkaitan materi dan gambar 2 

Kecukupan gambar 1 

Daya Tarik 1 

Pencetakan baik 1 

Jumlah Total 22 

 

Lembar penilaian modul untuk respon peserta didik: 

Tabel. 1.4. Kisi-kisi Instrumen Respon Peserta Didik 

No. Aspek Sub-aspek Indikator Jumlah 

Butir 

3.  

Materi Kelayakan Isi Kedalaman dan kelengkapan materi 

sesuai perkembangan kognitif siswa 

4 

Penyajian Kejelasan tujuan dan indikator pada 

bahan ajar 

1 

Penyajian materi secara logis dan 

sistematis 

1 

Adanya evaluasi 1 

Kebahasaan Kesesuaian dengan kaidah 1 

4.  

Media Tampilan dan 

konten 

Komposisi warna 1 

Gambar 1 

Huruf 1 

Tata Letak (layout) 1 

Petunjuk Penggunaan 1 

Karakteristik Penggunaan 1 

Modul memotivasi belajar 1 

Daya Tarik 1 
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Pencetakan baik 1 

Jumlah Total 17 

 

d. Disseminate (Penyebaran) 

Setelah uji coba terbatas dan instrumen telah direvisi, tahap 

selanjutnya adalah tahap diseminasi. Tujuan dari tahap ini adalah 

menyebarluaskan modul materi ajar akidah akhlak MTs kelas VIII 

semester genap. Pada penelitian ini hanya dilakukan diseminasi terbatas, 

yaitu dengan menyebarluaskan dan mempromosikan produk akhir modul 

materi ajar akidah akhlak MTs kelas VIII semester genap ke MTs N 6 

Sleman. 

4. Jenis Data 

Untuk mengetahui kualitas produk yang dikembangkan, maka 

diperlukan data kuantitatif berupa skor tanggapan tentang kualitas produk 

dari ahli desain, ahli materi, guru dan siswa. Skor penilaian tentang 

kualitas produk dari ahli desain, meliputi aspek tampilan dan aspek 

penyajian. Skor penilaian dari ahli materi meliputi aspek pembelajaran dan 

aspek isi/materi. Skor penilaian dari guru dan siswa meliputi aspek materi 

dan aspek media. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari suatu penelitian adalah 

mendapatkan data. Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

antara lain adalah: wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi. 
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6. Teknik Analisis Data 

Data dalam penelitian ini akan dianalisis secara deskriptif 

kualitatif. Data yang dianalisis ialah kelayakan modul materi ajar. Adapun 

untuk menganalisisnya dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

Penilaian kualitatif bahan ajar dilakukan melalui penilaian 

checklist. Hasil penilaian dari dosen ahli berupa kualitas produk dikodekan 

dengan skala kualitatif kemudian dilakukan pengubahan nilai kualitatif 

menjadi nilai kuantitatif dengan ketentuan sebagai berikut: 

Tabel. 1.5. Pengubahan nilai kualitatif menjadi kuantitaif 

Nilai Angka 

Sangat baik 4 

Baik 3 

Cukup 2 

Kurang 1 

 

Teknik analisis data untuk kelayakan modul materi ajar melalui 

lembar validasi dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tabulasi semua data yang diperoleh untuk setiap komponen dari 

butir penilaian yang tersedia dalam instrumen penilaian. 

b. Menghitung skor total rata-rata dari setiap komponen dengan 

menggunakan rumus: 

  ̅   
∑  

 
  

Keterangan: 
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 ̅  = skor rata-rata tiap aspek 

∑   = jumlah skor tiap aspek 

   = jumlah nilai 

 

c. Mengubah skor rata-rata menjadi nilai dengan kriteria 

Adapun untuk mengetahui hasil pengembangan kualitas modul 

akidah akhlak MTs kelas VIII berbasis BERVAKONTA, baik dari 

aspek materi, aspek media, dan respon guru/peserta didik. Maka 

akan menggunakan skala likert 4 butir, dimana data yang mula-

mula berupa skor (kuantitatif) diubah menjadi data kualitatif (data 

interval/kategori) dengan skala empat. Adapun acuan pengubahan 

skor menjadi skala empat dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel. 1.6. Acuan Pengubahan Skor Menjadi Skala Empat 

No Rentang Skor Nilai Kategori 

1      ̅        A Sangat Baik 

2  ̅           ̅ B Baik 

3  ̅     ̅        C Cukup 

4    ̅        D Kurang 

Sumber : Djemari Mardapi (2008 : 123) 

  Keterangan: 

 ̅ = rerata skor secara keseluruhan 

  (                          )    ⁄   

  

    = simpangan baku skor keseluruhan 
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  (
 

 
) (                          )  

  

  = skor yang didapat 

 

Berdasarkan rumus Tabel.1.6 diatas  maka dapat dibuat 

konversi penilaian skala empat. Hasil konversi skor dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel. 1.7. Acuan Skor Menjadi Skala Empat 

No Interval Skor Kategori Nilai 

1      ̅                 Sangat Baik A 

2  ̅           ̅             Baik B 

3  ̅     ̅                       Cukup C 

4    ̅                Kurang D 

 

Keterangan: 

 ̅  (                          )    ⁄   

  (         )     ⁄   

        

 

                                     

  (
 

 
) (

 

 
) (                          )   

  (
 

 
) (

 

 
) (         )  
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Nilai kelayakan dalam penelitian ini ditentukan dengan 

nilai minimal “B” yaitu kategori baik. Dengan demikian, jika hasil 

penilaian oleh validator memberikan nilai akhir “B”, maka produk 

sudah dianggap layak untuk digunakan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini dapat menghasilkan penulisan yang terstruktur dengan 

baik, sistematika penulisan dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I : Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, 

kajian pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Berisi tentang kajian teori yang berhubungan dengan modul, 

pengembangan bahan ajar dan akidah akhlak. 

BAB III: Gambaran umum tentang MTs N 6 Sleman 

BAB IV: Bagian ini memaparkan hasil penelitian, berupa langkah-langkah 

pembuatan, prosedur pembuatan bahan ajar yang dikembangkan, validasi ahli 

materi dan ahli desain terhadap produk yang dikembangkan, respon praktisi 

modul guru dan siswa kelas VIII, revisi produk dan produk akhir. 

BAB V: Bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan, rekomendasi dan saran-

saran serta penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengembangan modul BERVAKONTA yang telah didpaparkan 

pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Permasalahan materi ajar akidah akhlak kelas VIII  di MTs N 6 Sleman 

dapat dilihat dalam beberapa hal antara lain: 

a. Kelayakan isi, dalam kelayakan isi buku siswa terbitan Kementerian 

Agama Republik Indonesia masih ada kekurangan dalam segi 

kelengkapan materi, Akurasi contoh, fakta, dan ilustrasi, akurasi soal, 

penerapan dan penyelesaian masalah. 

b. Kelayakan penyajian, dalam kelayakan penyajian yang menjadi 

masalah daitaranya terkait sistematika penyajian, keurutan penyajian, 

keseimbangan antar bab. 

c. Kelayakan kebahasaan, dalam kelayaka kebahasaan yang masaih 

terdapat masalah adalah aspek penggunaan bahasa belum sesuai 

tingkat perkembangan siswa, kekomunikatifan, keurutan dan 

kelayakan kegrafikkan  

d. Kelayakan kegrafikan, dalam kelayakan kegrafikan masih terdapat 

permasalahan pada bagian tata letak, keharmonisan tata letak dan 

kelengkapan tata letak. 

2. Prosedur pengembangan produk materi ajar akidah akhlak kelas VIII 

berbasis BERVAKONTA di MTs N 6 Sleman, dimulai dari tahap 
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pertama yakni difine (Tahap Pendefinisian). Dalam tahap ini meliputi 

kegiatan analis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis materi, analisis 

tugas dan perumusan tujuan pembelajaran. Kemudian tahap kedua yakni 

design (Tahap Perancangan). Dalam tahap ini meliputi kegiatan 

konstruksi instrumen, pemilihan media, pemilihan format, dan desain 

awal. Tahap selanjutnya yaitu develope (Tahap Pengembangan). Tahap 

ini meliputi kegiatan penilaian ahli/kevalidan dan ujicoba kepada 

responden. Tahap terakhir dalam pengembangan produk ini adalah tahap 

disseminate (Tahap Penyebaran). Tahap ini merupakan kegiatan 

penyebaran modul BERVAKONTA dalam lingkup lkelas besar. 

3. Hasil kelayakan pengembangan produk materi ajar akidah akhlak kelas 

VIII berbasis BERVAKONTA di MTs N 6 Sleman, berdasarkan ahil 

materi memiliki tingkat kevalidan 76,25% (Valid). Berdasarkan ahli 

media memiliki tingkat kevalidan 79,41% (valid). Brdasarkan praktisi 

(guru) tingkat kevalidan mencapai 94,31% (valid) dan berdasar 

responden ujicoba kelas VIII A mencapai 76,84% (vaild). Sementara 

keberbasisan BERVAKONTA, terkait a.) materi bermakna dalam 

kehidupan sehari-hari, b.) materi dalam modul mengandung nilai 

kehidupan, c.) materi dapat diterapkan dalam kehidupan siswa mendapat 

respon Sangat Baik. Dan d.) materi sesuai dengan lingkungan siswa 

mendapat respon kategori Baik. Kemudian terkait e.) Tujuan dan 

indikator dipaparkan secara jelas, f.) Perpaduan warna modul, g.) 

Gambar disajikan dengan jelas, menarik, dan berwarna, h.) Ukuran dan 
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bentuk huruf mudah dibaca , i.) Tampilan modul rapi dan menarik, j.) 

Mendorong siswa belajar mandiri dan kelompok yang interaktif dengan 

sumber belajar mendapat respon Baik. Sementara k.) Penyajian materi/ 

bab/sub bab secara urut dan rapi l.) Evaluasi/ soal sesuai materi, m.) 

Penggunaan kalimat dalam modul sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar, n.) Petunjuk penggunaan jelas o.) Modul 

memotivasi untuk belajar, p.) Modul bernarasi mengajak/ komunikatif, 

q.) Pencetakan modul baik, mendapat respon Sangat Baik. 

B. Saran 

Adapun saran darinelitian dan pembahasan ini antara lain: 

1. Saran bagi guru 

a. Guru diharapkan berani untuk mengeksplore diri dan berani 

bermanuver terhadap urutan materi pokok. Agar materi pokok 

dapat lebih kontekstual dan bermakna bagi peserta didik. 

b. Peran guru dalam menggunakan modul BERVAKONTA pada 

pembelajaran masih sangat dibutuhkan.  Peran guru dalam hal ini 

adalah sebagai fasilitator, yang tugasnya memfasilitasi, 

mengarahkan dan mengkonfirmasi kegiatan pembelajaran. 

c. Guru harus bisa berperan menjadi inspirator dan motivator, agar 

siswa termotivasi dan dapat mengambil nilai-nilai positif. Dan  bisa 

dipraktikkan atau mengamalkan dalam kehidupan siswa. 
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2. Saran untuk disseminasi produk 

Modul BERVAKONTA dikembangkan berdasarkan karakteristik 

peserta didik kela VIII MTs N 6 Sleman yang berada di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Sehingga jika mau di gunakan di luar Daerah 

Istimewa Yogyakarta perlu penyesuaian lebih lanjut. 

3. Saran bagi keperluan pengemabangan produk lebih lanjut. 

Produk ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut pada mata pelajaran 

lain. Sehingga nantinya semua mata pelajaran dan semua kompetensi 

dasar dapat membekas pada diri peserta didik. 
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 No. Kelas  Nama 
Kemenarikan 
Buku Siswa Alasan Menarik Alasan Tidak Menarik 
Ya Tidak 

1. 

VIII 
A 

Indah 
Putri 

Marsili
a 

 V 

 Penjelasan materi kurang 
lengkap, kurang menarik untuk 
belajar, glosarium kurang 
lengkap dan penjelasannya 
tidak sistematis dan rinci.  

2. 
Rahma 
Maulid

ina 
 V 

 Terlalu bertele-tele, soal yang 
ada dalam buku paket 
(Kembangkan wawasanmu) 
kurang bermutu, hanya memuat 
soal-soal yang anak kecil bisa 
menjawabnya. Buku paket juga 
dirancang tidak menarik, 
gambar yang ada pada buku 
paket tidak menarik. 
Hanya memuat materi saja 
belum memuat cerita sejarah  
tokoh ilmuwan muslim yang 
bisa memotivasi. 

3. Akbar 
Rizky  V 

 Isi materi kurang lengkap, dan 
kurang menarik untuk dibaca 
serta rangkuman kurang 
lengkap. Didalam buku siswa 
juga belum ada glosarium dan 
latihan soal akhir. Serta yang 
membuat kurang menarik 
adalah gambar ilustrasi kurang 
pas 

4. 
Chairu
l Azmi 
Zuhdi 

 V 

 Materi yang disajikan kurang 
lengkap, kurang menarik untuk 
dibaca serta rangkuman kurang 
lengkap. Selain itu juga karena 
gambar ilustrasi kurang banyak 
dan bagus 

5 

Alkay
yisa 

Hibatil
lah 

Hasani
n 

 V 

 Isi buku kurang lengkap, belum 
menguraikan materi secara 
jelas. Dalam buku juga terlalu 
banyak hadits dan ayat-ayat al-

malas untuk membaca dan 
menghafalnya. 

6 

Habbi
batun 

Sakina
h 

 V 

 Materi dalam buku siswa terlalu 
bertele-tele, tidak langsung 
materi. Buku siswa juga dirasa 
kurang lengkap, materi kurang 
penjelasannya(penjelasannya 
kurang rinci, kurang jelas, 
gambar kurang menarik dan 
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sampulnya kurang baik) 

7. 

 

Muh 
Rizky 
Pratam

a 

V  

Sudah ada 
beberapa 
kisah/cerita dan 
disertai gambar-
gambar pada 
beberapa bab. 

Masih dirasa kurang lengkap, 
dan kurang terstruktur. 

8. 
Hidaya

t 
Satrio 

 V 

 Isi materi kurang lengkap, 
bacaan dan rangkuman kurang 
lengkap, kurang menarik dan 
sedikit membosankan. Dalam 
buku juga belum disertai 
glosarium untuk kata-kata 
asing, soal-soal untuk mengasah 
kemampuan juga belum ada 
dalam tiap bab dan gambar 
kurang baik. 

No. Kelas Nama 
Kemenarikan 
Buku Siswa Alasan Positif Alasan Tidak Menarik 
Ya Tidak 

1. 

VIII B 

Nashfa 
Amali
a Ifada 

V 

 
Ada kisah teladan 

disetiap bab 

Buku siswa dirasa kurang 
lengkap dan kurang rinci. 
Belum ada contoh materi yang 
bisa memperdalam pemahaman. 

2. 

Hazala
h 

Ahma
d 

V 

 Sudah ada 
gambar contoh 
dan kata-kata 
yang singkat 

Isi paragraf seperti pengertian 
dalam buku teks kurang bisa 
untuk dipahami. Penjelasannya 
belum disertai contoh dari 
pengertian tersebut 

 
3. 

Abdull
ah 

Umar 
Fauqi 

V 

 Sudah ada cerita 
atau kisah dan 
pengetahuan 
akidah islam 

Kekurangannya terlihat dari 
contoh-contoh akhlak yang 
kurang banyak (masih terlalu 
sedikit) 

4. 
Nafish
a Rizki 
Aulia 

V 

 Sudah ada cerita 
sejarah dan ada 

beberapa motivasi 

Buku kurang lengkap, harusnya 
isinya lebih diperlengakap dan 
ditambahi motivasi untuk 
pelajar agar lebih semangat. 

5. 

Andik
a 

Davin
dra B. 

V 

 Sudah terdapat 
gambar dan kata-

kata yang 
spesifik/singkat 

Isi paragraf kurang dapat untuk 
bisa dipahami. Selain itu 
pengertian dalam penjelasan 
buku kurang bisa di mengerti. 

No. Kelas Nama 
Kemenarikan 
Buku Siswa Alasan Positif Alasan Tidak Menarik 

Ya Tidak 

1.  

M. 
Nabha
n Aufa 
Azzam 

 V Lumayan bagus 

Didalam buku belum terdapat 
sesuatu yang membuat pelajar 
senan mempelajari, misal game 
asah otak, kata motivasi, soal-
soal dst. Buku siswa juga 



kurang sistematis, ada isi yang 
tidak sesuai sub judul, misal sub 
judulnya pengertian sabar tapi 
isinya bukan pengertian tapi 
malah pengalaman. 

2. 

VIII C 

Muha
mmad 

Al-
Arthar 

P 

 V Materi sudah 
cukup memadai 

Kata-kata yang digunakan sulit 
dipahami, tugas terlalu 
menekan siswa dan gambar 
kurang menarik perhataian serta 
ada gambar yang belum sesuai. 

3. 
Taqiya 
Falabi

ba 
 V 

 Kurang lengkap, kurang 
mendetail, ada bebarapa materi 
yang disajikan kurang 
mendetail, misal materi tentang 
sejarah keteladanan Nabi. Dan 
dalam buku belum semuanya 
ada gambar yang menjelaskan 
isi materi. 

4. 

Annisa 
Sabrin

a 
Romad
hona 

 V 

 Masih banyak kekurangan 
dalam isi, seperti kisah-kisah, 
dalil-dalil dan cerita kehidupan. 
Selain itu susunan bab ke bab 
juga kurang lengkap dan rinci. 

5. 
Ahma

d 
H.R.F 

 V 
 Cakupan materi terlalu luas, 

masih terlihat polos, sehingga 
membuat sulit dipahami. 

6. 
Farah 

Raihan
ah 

 V Materi agak 
mudah dipahami, 

Terkadang ada materi kurang 
lengkap dan kurang menarik. 

7. F. Kati  V  

Materi dalam buku masih terasa 
luas dan agak susah 
dipahami.dan desain buku 
masih terlalu polos. 

8. 
Fatia 
Wafia 
Azizah 

V  

Sudah lengkap, 
tetapi ada bab 
yang belum 

menjelaskan arti 
secara detail. 

Misal pada bab 
kitab Allah, disitu 
tidak dijelaskan 

arti kitab itu 
sendiri. 

Didalamnya juga 
sudah disertai 
gambar tetang 
bab tersebut. 

Perlu penjabaran yang lebih 
rinci. 

9. 
Shofia
h Nur 
Kholis

V  
Sudah cukup 

bagus, sudah ada 
cerita dalam 

Terlalu banyak dalil dan 
penjelasan terhadap materi 
kurang jelas serta terlalu 



 

ah pelajarannya dan 
bisa menerapkan 
sifat-sifat yang 

baik dalam cerita 
tersebut. 

singkat. Penjelasan materi juga 
kurang bisa dimengerti. 

10. 

 

Abiyy
u Daib 
Rizqul

lah 

 V  

Penjelasan materi terlalu luas 
dan susah untuk dimengerti. 
Dalam buku juga kurang 
penjelasan gambar. 

11. 

Fadhil 
Mufti 
Putra 
Fatria 

V V 

Konsepnya full 
colour dan 

penjelasan sudah 
ringkas. 

Tampilanya juga 
tidak monoton, 

membuat nyaman 
dipandang 

Meteri dalam buku belum 
disusun secara runtut, dalilnya 
kurang, penggunaan bahasa 
yang terlalu formal dna belum 
dilengkapi latihan soal. 
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Catatan Lapangan I 

Metode pengumpulan data wawancara 

Hari/tanggal  : Selasa, 26 Februari 2019 

Jam            : 09.00 -09.20 

Lokasi   : Depan Kelas VIII B 

Sumber data : Getrin 

Kelas  : VIII B 

 

Deskripsi data : 

Informan adalah siswa kelas VIII B di MTs N 6 Sleman. Menurutnya  Menurutnya buku 
siswa  yang diterbitkan oleh Kementrian Agama masih kurang lengkap. Kurang lengkapnya 
dari materi yang dituliskan dibuku belum ada penjelasan yang lengkap. Didalam buku juga 
belum ada soal-soal ulanagan. Menurutnya dengan tidak adanya soal-soal siswa tidak bisa 
latihan menjawab soal. Sehingga siswa tidak kurang paham terkait materi yang diajarkan atau 
dibahas. 

Interpretasi : 

Buku siswa yang di terbitkan oleh Kementrian Agama dirasa belum lengkap. Belum lengkap 
dari sisi cakupan materi dan .juga penjelasan materi. Ditambah juga buku siswa tersebut 
belum disertai dengan uji kompetensi yang bisa memperdalam pemahaman siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan II 

Metode pengumpulan data wawancara 

Hari/tanggal  : Selasa, 26 Februari 2019 

Jam            : 09.00 -09.20 

Lokasi   : Depan Kelas VIII B 

Sumber data : Alya 

Kelas  : VIII B 

 

Deskripsi data : 

Informan adalah siswa kelas VIII B di MTs N 6 Sleman. Menurutnya buku siswa kelas VIII 
B ini, selama menggunakan buku siswa dalam pembelajaran masih ada kekurangan. 
Kekuranganya yang paling terlihat adalah gambar yang belum jelas, dan gambar belum 
dilengkapi dengan penjelasan gambar. Menurutnya juga didalam buku siswa masih ada kata-
kata sulit dan belum dipahami. Buku yang dia harapkan adalah buku yang ada caerita 
inspirasi, cerita sejarah. Alasannya agar buku menjadi lebih menarik dan tidak membosankan. 

Interpretasi : 

Buku siswa yang di terbitkan oleh Kementrian Agama masih perlu ditambahkan gambar 
beserta maksud dari gambar tersebut. Agar peserta didik tidak multi tafsir tehadap gambar. 
Dan produk kedepan hendaknya jangan hanya teori saja tapi perlu penambahan cerita 
inspirasi, motivasi dan sejarah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan III 

Metode pengumpulan data wawancara 

Hari/tanggal  : Selasa, 26 Februari 2019 

Jam            : 08.35 -08.50 

Lokasi   : Depan Kelas VIII C 

Sumber data : Jauhar 

Kelas  : VIII B 

 

Deskripsi data : 

Informan adalah siswa kelas VIII A di MTs N 6 Sleman. Menurutnya selama menggunakan 
buku siswa sudah baik. Akan tetapi menurut dia perlu ada tambahan terkait soal latihan. 
Selain itu juga perlu perlu penilaian diri, soalnya dengan ada penilaian diri bisa melatih 
kejujuran diri sendiri dan tahu kekurangan diri dimana. Buku siswa menurutnya perlu contoh 
dari penjelasan materi dan kata-kata motivasi. Adanya contoh dan kata motivasi bisa 
membuat buku siswa mudah dipahami, bisa menginspirasi, mudah diingat dan mudah 
menandai yang penting mana. 

Interpretasi : 

Buku siswa yang di terbitkan oleh Kementrian perlu ada tambahan rubik penilaian. Baik 
penilaian diri maupun penilaian uji kompetensi. Buku kedepan hendaknya juga perlu contoh 
kasus dan kata motivasi agar bisa menambah kemenarikan buku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan IV 

Metode pengumpulan data wawancara 

Hari/tanggal  : Selasa, 26 Februari 2019 

Jam            : 09.20 -09.40 

Lokasi   : Depan Kelas VIII A 

Sumber data : Novita 

Kelas  : VIII B 

 

Deskripsi data : 

Informan adalah siswa kelas VIII A di MTs N 6 Sleman. Menurutnya didalam buku siswa 
masih kurang lengkap. Selain kurang lengkap juga gambar kurang jelas dan kurang menarik. 
Materi yang disajikan masih sebatas teori dan menurutnya gambar perlu ada penjelasan. Ia 
juga menambahkan bahwa buku perlu ada cerita motivasi, ada contoh kasus dan contoh 
pengamalan ayat Al- n, agar buku menjadi tambah menarik. Pencetakan buku, 
khususnya sampul juga perlu yang bagus. 

Interpretasi : 

Buku siswa yang di terbitkan oleh Kementrian Agama dirasa belum lengkap. Belum lengkap 
dari sisi kompleksitas aspek materi, yang hanya pada aspek teori saja. Gambar dalam buku 
dirasa juga kurang menarik dan perlu penjelasan gambar tersebut. Kedepan buku hendaknya 
perlu dilengkapai cerita motivasi, contoh kasus dan contoh pengamala ayat Al-
perlu memperhatikan cetakan buku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan V 

Metode pengumpulan data wawancara 

Hari/tanggal  : Selasa, 26 Februari 2019 

Jam            : 09.40 -10.00 

Lokasi   : Depan Kelas VIII A 

Sumber data : Visca 

Kelas  : VIII A 

 

Deskripsi data : 

Informan adalah siswa kelas VIII A di MTs N 6 Sleman. Menurutnya buku siswa  selama ini 
yang ia pakai sudah bagus, tapi kadang masih bikin bosen dan malas baca. Alasan ia adalah 
buku terlalu bertele-tele/ tidak langsung pada intinya. Buku siswa menurutnya juga belum 
ada soal-soal latihan dan game yang bisa bikin tidak bosen. Selain itu juga tidak ada kosa 
kata pada istilah-istilah sulit. Harapanya buku kedepan bisa ada game asah otak, to the point 
dan ada cerita motivasi serta daftar kosa kata. 

Interpretasi : 

Buku siswa perlu didesain semenarik mungkin agar tidak membuat siswa bosan. Selain itu 
intruksi dalam buku perlu komunikatif dan interaktif. Kedepan buku perlu ada game asah 
otak dan cerita motivasi serta glosarium. Agar peserta didik terbantu untuk mendalami 
materi. 

 





 1 

KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat, 

hidayah serta karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan modul/ materi ajar yang 

Modul Akidah Akhlak Berbasis BERVAKONTA (Bermakna, Valueble, 

Kontekstual dan Aplikatif) Madrasah Tsanawiyah Kelas VIII   

Besar harapan penulis produk ini dapat menjadi salah satu alternatif bahan ajar yang 

menjadi pegangan siswa. Dalam penyusunan Modul BERVAKONTA ini sudah diarahkan 

pada pembelajaran HOTS (Higher Order Thingking Skill). Keunggulan Modul Akidah 

Akhlak Berbasis BERVAKONTA (Bermakna, Valueble, Kontekstual dan Aplikatif) 

Madrasah Tsanawiyah Kelas VIII menggunakan banyak pendekatan yang dapat 

mengakomodir berbagai gaya belajar anak. Dikembangkan berdasar hasil riset kebutuhan 

peserta didik. Selain itu materi juga sengaja dikembangkan dekat dengan kehidupan peserta 

didik dan menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran (Student Center Learning). 

Dengan begitu peserta didik bukan lagi gelas kosong, tapi pribadi yang siap berkembang 

dinamis, kreatif dan menjadi cahaya diatas cahaya. Semoga hadirnya produk ini dapat 

bermafaat dan menjawab kegundahan para praktisi pendidikan. 

Akhirnya, penulis mengucapkan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 

kepada semua pihak yangtelah banyak membantu penyusunan modul ini. Selanjutnya penulis 

sebagai manusia biasa juga menyadari masih terdapat kekurangan. Oleh karena itu kritik dan 

saran dari semua pihak yang bersifat membangun selalu penulis harapkan demi 

kesempurnaan modul ini. Semoga karya ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. Amin. 

 

 

Yogyakarta, 31 Maret 2019 

Penulis, 

 

 

       Ahmad Dwi Nur Khalim, S.Pd. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Berikut ini adalah pedoman transliterasi yang diberlakukan berdasarkan Keputusan Bersama 
Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 
Tahun 1987 dan Nomor 0543/b/u/1987. 

1. Konsonan 

No Arab Latin  No Arab Latin  No Arab Latin 

1  Tidak 
dilambangkan  11  z 

 
21  q 

2  B  12  s 
 

22  k 

3  T  13  sy 
 

23  l 

4     14    
 

24  m  

5  J  15   
 

25  n 

6    16   
 

26  w 

7  Kh  17   
 

27  h 

8  D  18   
 

28   

9    19  g 
 

29  y 

10  R  20  f 
 

   
 

 
2. Vokal Pendek   4. Diftong 

 =   a  kataba   =  ai      kaifa 

 =   i  su  ila   =  au     aula 

 =   u    

3. Vokal Panjang 
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PANDUAN MODUL 

A. Petunjuk Penggunaan Modul  

Modul ini terdiri dari urutan kegiatan belajar dan materi ajar. Modul ini akan 

menguraikan tentang Iman Kepada Rasul, Mukjizat  dan Kejadian Luar Biasa Lainya, Akhlak 

Terpuji: , Akhlak Tercela: Hasud, Dendam, 

Ghibah, Fitnah dan Namimah, Adab Bergaul dengan Saudara dan Teman, Keteguhan Iman 

Sahabat Abu Bakar Ash-Shidiq. Dalam modul ini juga terdapat konten motivasi silahkan 

dimaknai kata-kata tersebut dan kaitkan dengan materi yang bersangkutan. Kemudian 

didalam modul . Silahkan setelah menyelesaikan satu 

kegiatan pembelajaran isi rubrik tersebut sesuai apa yang anda dapatkan dalam proses 

pembelajaran hari itu juga dan kaitkanlah dengan nilai kehidupan. Untuk memberikan 

tambahan khasan

setelah meng

pada kolom yang tersedia. 

Terakhir dari penulis berpesan, agar Anda dapat mempelajari keseluruhan modul ini 

dengan cara yang berurutan. Jangan memaksakan diri sebelum benar-benar menguasai bagian 

demi bagian dalam modul ini, karena masing-masing saling berkaitan. Apabila anda masih 

mengalami kesulitan memahami materi yang ada dalam modul ini, silahkan diskusikan 

dengan teman atau guru anda. Selamat belajar, sukses selalu dan semoga mendapat 

kemudahan dari Allah swt. Amin. 

B. Pola Pengembangan Modul 

Dalam pengembangan modul Akidah akhlak kelas VIII MTs ini akan dijumpai beberapa 

aktivitas. Berikut kami paparkan penjelasan mengenai aktivitas tersebut, agar 

memudahkan user dalam menggunkan modul ini: 

1. Materi Bahasan: Judul besar bab pokok materi dalam modul 

 Refleksi: Menjadikan framing dalam pikiran dan indrawi siswa 

2. Kompetensi Inti: Pengikat berbagai kompetensi dasar yang harus dihasilkan dengan 

mempelajari tiap mata pelajaran serta berfungsi sebagai integrator horisontal antar 

mata pelajaran. 
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Refleksi: Siswa menjadi tahu ternyata setiap mata pelajaran ada hubungannya. 

3. kompetensi dasar: Kompetensi setiap mata pelajaran untuk setiap kelas yang terdiri 

atas sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang bersumber pada kompetensi inti yang 

harus dikuasai siswa. 

 Refleksi: Siswa menjadi lebih terkonstruk untuk menguasai kompetensi 

dijenjangnya dan sesuai kemampuannya 

4. Indikator Pencapaian: Rambu-rambu/ tanda yang spesifik dalam mencapai 

kompetensi pembelajaran. 

 Refleksi: Siswa dan guru menjadi lebih terarah dalam mencapai kompetensi 

pembelajaran dan memudahkan untuk melihat capaian belajar siswa. 

5. Alokasi waktu dan strategi pembelajaran: Jumlah jam pembelajaran dan jumlah 

pertemuan dalam satu KD. Sekaligus penawaran alternatif strategi yang digunakan 

guru dalam pembelajaran. 

 Refleksi: Siswa dan guru menjadi lebih bijak dalam menggunakan waktu dan 

membekali guru untuk memilih/ menerapkan strategi dalam pembelajaran. 

6. Mari Pahami Sejarah: Kegiatan membaca dan memahami cerita sejarah yang 

berkaitan dengan materi bahasan. 

 Refleksi: Siswa menjadi tahu dan paham sejarah masa lalu, serta dapat 

mengkontekstualkan dengan materi bahasan yang dapat diambil nilai atau 

substansinya. 

7. Gambar Inspiratif: Suatu gambar yang dilengkapi deskripsi gambar  dengan tujuan 

mengengchor materi atau bekal pengalaman indrawi siswa dan sekaligus untuk 

mencapai kompetensi spiritual dan kompetensi sosial.  

 Refleksi: Siswa menjadi lebih dekat dengan materi dan dengan adanya 

deskripsi dapat menjelaskan gambar agar tidak terjadi multi tafsir. 

8. Mari berdiskusi: Kegiatan antar siswa didalam proses pembelajaran untuk bertukar 

pendapat dalam menyelesaikan tugas. 

 Refleksi: Menumbuhkan sifat kooperatif dan keberanian mengungkapkan 

gagasan pada diri siswa. 

9. Motivasi Diri: Rubrik untuk mendelivery materi menjadi lebih bernergi dan 

menekankan substansi materi agar lebih fresh, kontekstual serta mudah diamalkan. 

 Refleksi: Menanamkan subtansi materi lebih dalam dan menyegarkan pola 

pembelajaran siswa. 
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10. Mari Kembangkan Pengetahuan: Kegiatan memahami dan mendalami materi yang 

bersifat teoritis berkaitan dengan materi bahasan. 

 Refleksi: Memberikan perluasan pengetahuan dan pemahaman siswa, 

 

11. Mari Asah Otak: Kegiatan pendalaman materi dalam bentuk Game yang dikemas 

Fun dan menantang. 

 Refleksi: Memberikan pendalaman pengetahuan dan pemahaman siswa, 

kembangkan pengetahuan  

12. Mari Mencari: Kegiatan individu atau kelompok untuk membiasakan siswa 

menemukan dan menganalisis suatu realitas. 

 Refleksi: Menumbuhkan sikap madiri dan sekaligus membiasakan siswa untuk 

berpikir tingkat tinggi serta terbiasa mencari jawaban atas rasa penasaranya. 

13. Find To Day: Kegiatan refleksi pembelajaran dengan menuliskan apa yang didapat 

siswa selama kegiatan pemebelajaran. 

 Refleksi: Siswa menjadi tahu manfaat pembelajaran bagi dirinya dan mampu 

mengambil sikap tindak lanjut terhadap materi tersebut. 

14. Mari Analisis Kasus: Kegiatan penalaran kritis terhadap suatu fenomena atau kasus 

disekitar siswa yang berkaitan dengan materi bahasan. 

 Refleksi: Membiasakan siswa untuk berpikir kritis, tanggap dengan realitas 

disekitarnya dan dapat mengaitkan realitas/ kasus tersebut dengan teori yang 

 

15. Mari Hidupkan Nilai: Kegiatan mengambil hikmah/value dalam kehidupan sehari-

hari yang berkaitan dengan materi bahasan. 

 Refleksi: Membiasakan siswa berkarakter dan mampu menemukan core valuei 

baik dalam substansi materi (tersirat) maupun kegitan pembelajaran (tersurat) 

 

16. Ayo Tambah Pengetahuanmu: Rubrik berisi kosa kata/glosarium yang berkaitan 

dengan materi bahasan. 

 Refleksi: Memberikan kemudahan siswa ketika menjumpai kosa kata baru atau 

sulit. Dan dapat membantu siswa dalam belajar madiri dan sekaligus 

menambah pengetahuannya.  
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17. Rangkuman: Kolom berisi sari-sari atau ringkasan-ringkasan materi yang berkaitan 

dengan materi bahasan. 

 Refleksi:Membantu siswa dalam belajar memahami. Perlu dicatat bahwa 

terkadang anak sudah paham tentang materi tetapi karena suatu hal dia lupa. 

Disinilah peran rangkuman untuk menjembatani ingatan siswa dan 

meningkatkan efetifitas dalam belajar.  

18. Mari Berlatih: Kegiatan evaluasi pembelajaran dan menguji seberapa dalam 

pemahaman siswa yang berkaitan dengan materi bahasan. 

 Refleksi: Siswa menjadi tahu seberapa tingkat pemahaman terhadap materi. 

Dan Dapat merumuskan tindak lanjut dari hasil evaluasi tersebut. 

19. Mari Menilai: Kegiatan menilai hasil kegiatan evaluasi pembelajaran yang  ada pada 

meningkatkan kualitas diri, yang kemudian di tanda tangani  oleh guru dan orang tua. 

 Refleksi: Siswa menjadi tahu hasil pekerjaannya, sekaligus bisa mengetahui 

dirinya masuk dalam kategori 

 

20. Sumber Belajar: Kumpulan daftar refrensi dalam menyusun materi ajar. 

 Refleksi: Dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman terhadap rasa 

penasarannya dan sekaligus menjadi pijakan untuk memperdalam materi yang 

berkaitan dengan materi bahasan. 

21. Kunci jawaban: Berisi jawaban yang benar dari evaluasi formatif. 

 Refleksi: Siswa bisa langsung mengetahui score evaluasi formatif 

C.  Isi Modul 

Modul Pembelajaran Akidah Akhlak berbasis BERVAKONTA ini memuat: 

1. Modul pemebelajaran Akidah Akhlak berbasis BERVAKONTA dikembangkan 

menurut KMA NO.165 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Pada Madrasah. 

2. Modul pembelajaran Akidah Akhlak berbasis BERVAKONTA dibuat dalam bentuk 

Hard copy,berbentuk buku yang disertai dengan penjelasan materi, kegiatan 

pengalaman belajar dan gambar yang berwarna. 

3. Modul pembelajaran Akidah Akhlak berbasis BERVAKONTA dikembangkan 

dengan dilengkapi pendekatan historis, pendekatan teoritis, pendekatan kasus,  

pendekatan value dan pendekatan Muhasabah. Modul ini juga sudah diarahkan dalam 
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pemebelajaran Higher Order Thingking Skill (HOTs), agar dapat menumbuhkan nalar 

kritis dan kepekaan analitismu. 

4. Modul pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII MTs Semester Genap dilengkapi 

dengan: 

a.  

 

Kegiatan ini mengajakmu untuk membaca dan memahami cerita sejarah yang 

berkaitan dengan materi bahasan. 

b.  

 

Kegiatan ini mengajakmu bertukar pendapat dengan teman mu untuk 

menyelesaikan tugas 

c.  
 

Rubrik ini mengajakmu menjadi lebih berenergi dan memahamkanmu pada 

substansi materi yang lebih fresh, kontekstual serta mudah diamalkan. 

 

d.  

 

Kegiatan ini mengajakmu untuk memahami dan mendalami materi yang bersifat 

teoritis berkaitan dengan materi bahasan. 

 

e.  

 
Kegiatan ini mengajakmu untuk memperdalam pengetahuan dan pemahaman 

tentang materi bahasan melalui game yang dikemas fun dan menantang. 

 
f.   

 
Kegiatan ini mengajakmu merefleksi pembelajaran dengan menuliskan apa yang 

kamu dapatkan selama kegiatan pembelajaran. 

 

g.  

Kegiatan ini mengajakmu untuk membiasakan menemukan, mencari dan 

menganalisis suatu realitas disekitar mu. 

Mari Mencari 
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h.

 

Kegiatan ini mengajakmu untuk menalar kritis terhadap suatu fenomena atau kasus 

disekitar mu yang berkaitan dengan materi bahasan. 

 

i.  

 

Kegiatan ini mengajakmu untuk mengambil hikmah/value dalam kehidupan sehari-

hari yang berkaitan dengan materi bahasan. 

 

j.  

Rubrik ini memudahkanmu ketika menjumpai kosa kata baru atau sulit. Dan dapat 

membantumu dalam belajar madiri sekaligus menambah pengetahuan mu. 

 

k.  

Kolom ini akan menjembatani ingatanmu pada saat lupa dan membantu 

meningkatkan efetifitasmu dalam belajar.  

 

l.  

 

Kegiatan ini mengajakmu untuk mengevaluasi pembelajaran dan menguji seberapa 

dalam pemahamanmu berkaitan dengan materi bahasan. 

 

m.  

 

Kegiatan ini mengajakmu untuk menilai hasil dari pekerjaan mu dalam 

mengerjakan soal dan merumuskan rencana tindak lanjut untuk meningkatkan 

kualitas diri mu. 

n. Sumber Belajar, Menyajikan kumpulan daftar refrensi dalam menyusun materi 

ajar. 

o. Kunci Jawaban, Berisi jawaban benar dari evaluasi formatif berkaitan dengan 

mari berlatih. 
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D. Peta Kerangka Modul 
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KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI.2 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI.3 
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata 

KI.4 

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
skolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

1.1 Beriman kepada Rasul Allah swt. 
2.1 Menampilkan perilaku yang mencerminkan beriman kepada Rasul Allah 
3.1 Memahami pengertian, dalil, dan pentingnya beriman kepada Rasul Allah swt. 

4.1 Menyajikan peta konsep pengertian, dalil dan pentingnya beriman kepada Rasul 
Allah swt. 

1.2 Meyakini sifat-sifat Rasul Allah swt. 
2.2 Meneladani sifat-sifatnya dalam kehidupan 
3.2 Menguraikan sifat-sifat RasulAllah swt 
4.2 Menyajikan peta konsep sifat- sifat Rasul Allah swt. 
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1.1 Siswa dapat membiasakan diri menghayati nilai-nilai keimanan kepada rasul- 
rasul Allah SWT 

2.1 Siswa dapat membiasakan perilaku yang sesuai dengan iman kepada rasul- 
3.1.1 Siswa dapat menjelaskan pengertian iman kepada Rasul Allah swt. 
3.1.2 Siswa dapat menyebutkan nama-nama Rasul Allah swt. 
3.1.3 Siswa dapat menganalisis kisah tentang iman kepada Rasul Allah swt. 
3.1.4 Siswa dapat membuktikan dalil tentang kisah iman kepada Rasul Allah swt 
4.1 Siswa dapat membuat peta konsep tentang pengertian, dalil dan pentingnya 
1.2 Siswa dapat membiasakan sifat-sifat Rasul Allah swt. 
2.2 Siswa dapat meneladani sifat-sifatnya dalam kehidupan sehari-hari 

3.2. 1 Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat RasulAllah swt 
3.2. 2 Siswa dapat menguraikan sifat-sifat RasulAllah swt 
3.2. 1 Siswa dapat menyimpulkan sifat-sifat RasulAllah swt yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 
4.2.1 Siswa dapat mencotohkan perilaku sifat- sifat Rasul Allah swt dalam 

kehidupan sehari-hari 
4.2.2 Siswa dapat memberikan argumentasi terkait perilaku sifat- sifat Rasul Allah 

swt dalam kehidupan sehari-hari 
4.2.3 Siswa dapat menemukan nilai/value terkait iman Rasul Allah swt 
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Alokasi waktu:  
4 JPL (2xPertemuan)/ 160 menit 

Minggu I:  
Pengertian, Dalil, Nama-Nama Rasul 

 Minggu II:  
Sifat Rasul Allah, Perilaku Pencerminan dan Hikmah/Nilai Iman Kepada Rasul 

Strategi Pembelajaran:  
Reading Aloud, Diskusi, The Power of Two, Personal Learning, Crossword 

Puzzle  
 

Output Pembelajaran: 
1. Siswa menunjukkan keteladanan perilaku beriman kepada rasul-rasul Allah.  
2. Siswa dapat meneladani sifat-sifat wajib Rasul 
3. Siswa bisa menganalisis perilaku orang lain dalam aktivitas kehidupan sehari-hari 

dan meneladaninya sesuai  dengan iman kepada rasul-rasul Allah. 

adalah perjalanan dari tempat ke tempat.  So, jangan 
berhenti jika kamu belum menemukan tujuan yang hakiki. Dan 
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Bukti Imanya Istri Nabi Ayyub a.s 
Salah satu Rasul Allah adalah nabi Ayyub a.s. Nabi Ayyub a.s. adalah salah satu 

Nabi yang terkenal dengan kesabarannya dan terkenal pandai besyukur. Nabi Ayyub 
memiliki 3 orang istri, akan tetapi akibat penyakit kulit yang dideritanya menyebabkan 2 
istrinya meninggalkan dirinya. Hanya tinggal seorang istri yang masih setia dan beriman 
kepadanya. Dia adalah Rahmah binti Afrastsim bin Yusuf yang tetap setia mendampingi 
suami tercinta. 

Suatu hari  Nabi Ayyub a.s dan istrinya di usir dari perkampungan akibat penyakit 
yang diderita Nabi Ayyub. Rahmah sebagai istri setia harus menjaga sang suami. 
Berbekal seadanya Rahmah menggendong suami tercinta pergi ke sebuah rumah reot 
yang sudah ditinggalkan penghuninya di dekat tempat pembuangan sampah. Dalam hati 
ia menjerit merasakan beratnya penderitaan yang mereka sedang alami.  

Tidak lama kemudian datangalah beberapa warga yang meminta mereka untuk 
pindah sejauh-jauhnya ke pinggir hutan. Bahkan ancaman warga kepada Nabi Ayyub 

-jauhnya dari tempat ini, kalau 
tidak pindah akan kami datangkan anjing-anjing, b kata 
seorang warga kepada Nabi ayyub. 

Dengan wajah yang kelelahan Rahmah pun langsung menggendong Nabi Ayyub  
ke pinggir hutan yang jauh dari pemukiman warga. Ditempat inilah Rahmah 
membangun rumah-rumahan dengan barang seadanya dan konon membawa abu gosok 
untuk dipakai sebagai alas tempat berbaring Nabi Ayyub. 

Suatu  hari, ketika Rahmah akan pergi ke desa untuk mencari makan, Nabi Ayyub 

ninggalkan kamu, 
selama darah ku mengalir ditubuhku, dan selama nyawaku masih di kandung badan, aku 

 
Setiap hari dengan menyamar Rahmah pergi ke desa terdekat, untuk bekerja 

sebagai tukang potong roti agar dapat menghidupi keluarga. Namun lama-kelamaan 
akhirnya penyamarannya katahuan. Dan warga tahu bahwa dia adalah Rahmah, istri 
Nabi Ayyub a.s. Mereka lalu mengusirnya dari tempat pekerjaan dan melarang untuk 
bekerja kembali. Maka ia pu menangis dan berdoa: 

Gambar 1.1 
Gambar Ilustrasi Keteguhan Iman Istri Nabi Ayyub 
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Wahai Tuhan kami! engkau telah melihat keadaan kami sedang orang-orang 
selalu merendahkan kami. Maka hendaklah engkau tidak merendahkan dan  
menyempitkan kami diakhirat nanti. Mereka telah mengusir kami dari rumah kami 
didunia, maka janganlah kiranya engkau mengusir rumah kami dari rumah engkau esok 
dihari kiamat. 

Selesai berdoa Rahmah tanpa mengantongi uang speserpun pergi lagi ke desa 
untuk mencari utangan roti agar sang suami yang telah kelaparan dapat segera makan. 
Rupanya isteri penjual roti itu menaruh rasa iba dan tanpa sepengetahuan suaminya, ia 
bersedia memberikan roti asalkan Rahmah mau menggatinya dengan guntingan sepotong 
kepang rambutnya, satu dari dua belas kepang yang dimlikinya. 

Demikianlah sepenggal kisah pengorbanan Rahmah sebagai seorang istri Nabi 
dan beriman kepada kenabiannya. Tidak banyak orang seperti dia, yang mampu tetap 
setia dan beriman walaupun kekurangan bahkan berkorban untuk nyawanya. Karena 
iman kepada kebenaran yang dibawa Nabi Ayyublah yang mendasari perilakunnya. 

Gambar 1.3 Gambar Makam Rasulullah SAW 

Islamnya Bunda Khadijah 
Ketika fajar menjelang Rasul terakhir bagi umat manusia yaitu Nabi Muhammad 

saw bergegas pulang kerumahnya. Saat bertemu dengan istrinya yaitu Khadijah. Beliau 
langsung menceritakan apa yang terjadi di gua Hira, dengan suara terputus-putus dan badan 
menggigil ketakutan. Tanpa keraguan Khadijah segera mendekapnya erat, menghibur, dan 

ya abul Qasim, allah melindungi kit, tenangkanlah dan mantapkanlah 
hatimu. Demi Allah, aku berharap engkau akan menjadi nabi umat ini. Allah tidak akan 
menghinakanmu, Engkau adalah orang yang senantiasa menjaga silaturahmi, selalu berkata 
benar, sanggup menghadapi kesulitan, hormat pada para tamu, dan menolong orang diatas 

untuk menannyakan apa yang dialami suaminya di gua Hira. Waraqah menyambutnya 
dengan suka cita dan begitu antusias mendengarkan kisah Khadijah tentang suaminya. 
wajah waraqah tamapak cerah berseri-seri sesaat setelah Khadijah selesai bercerita tentang 

Quddus..., 
quddus..., demi Tuhan yang menentukan hidup dan mati ku.  

Gambar 1.2 Gambar Gua Hira 
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Rasul secara bahasa mempunyai arti utusan, adapun secara istilah mempunyai arti 

seseorang laki-laki yang menerima wahyu dari Allah swt. untuk diajarkan pada dirinya 

sendiri maupun kepada orang lain atau umatnya. Rasul Allah ini adalah orang-orang terpilih 

yang mengemban tugas untuk mengajak kepada umat manusia senantiasa menyembah Allah 

swt. selalu meng-esakan-Nya dan menjauhi thoghut.  Allah Berfirman sebagai berikut: 

Artinya:Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu (Muhammad), kecuali orang-orang 
lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui (Q.S. An-Nahl/16:43) 

Dari kedua kisah diatas silahkan diskusikan dengan teman sebangkumu, untuk mencari 
kesamaan kisah  dan temukan alasan-alasan kenapa istri nabi bisa percaya pada nabi? 

Jika engkau percaya wahai Khadijah, yang datang kepada Muhammad itu adalah 
malaikat terbesar yang dahulu pernah datang kepada Musa dan Isa. Suamimu adalah Nabi bagi 
umat ini. Katakan kepadanya hendaknya ia 
Khadijah mendengar kabar tentang suaminya itu, ia pun segera meminta diri kepada Waraqah 
untuk memberitahukan tentang penjelasan itu kepada suaminya. Itulah Khadijah, Istri Nabi 
Muhammad saw yang langsung percaya dengan risalah kenabian suaminya, sementara orang 
lain yang tidak percaya pada menghina dan berusaha melukai Nabi. Hal Ini dikarenakan 
Khadijah tahu betul sifat-sifat suaminya yangsangat jujur dan amanah. 
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Selain itu Allah juga menegaskan bahwa nabi dan Rasul sangat penting adanya dimuka 

bumi ini. Mereka diperlukan, karena akal manusia sangatlah terbatas untuk mengetahui 

rahasia kehidupan, baik kehidupan dunia maupun diakhirat. Para nabi dan rasul diutus untuk 

mengajarkan ibadah dengan benar dan tepat sesuai pedoman pelaksanaanya agar manusia 

tidak merugi dikehidupan akhirat yang lebih abadi nanti. Allah swt berfirman: 

Artinya: Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk 
menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu", maka di antara umat itu 
ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang 
yang telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul) (Q.S. An-Nahl/16:36) 
Didalam surah Q.S. An-Nisa/3:165 juga disebutkan: 

Artinya: (Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya 
rasul-rasul itu. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (Q.S. An-Nisa/3:165) 

Selain dalil diatas  berikut bukti bahwa Allah telah menciptakan manusia pilihanya 

untuk menyampaikan wahyu sebagai petunjuk bagi umatnya. Bukti kebenaran adanya rasul 

Allah swt, yang dapat digunakan untuk meningkatkan kadar keimanan manusia. Berikut bukti  

atau dalil tentang adanya rasul-rasul Allah swt.  

Artinya: Tiap-tiap umat mempunyai rasul; maka apabila telah datang rasul mereka, 
diberikanlah keputusan antara mereka dengan adil dan mereka (sedikitpun) tidak dianiaya 
(Q.S. Yunus/10;47) 

Allah juga berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2:285 
 



 19 

Artinya: Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): "Kami 
tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan 
mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat". (Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya 
Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali" (Q.S. Al-Baqarah/2:285)  

 

 
Manusia yang diberi amanah untuk menyampaikan wahyu Allah amat banyak baik 

amanah untuk diri sendiri (sebagai nabi) mapunamanah untuk diri sendiri dan umatnya 

(sebagai rasul). Dalam hadis berikut diriwayatkan tentang  jumlah rasul.  

 
Seratus dua puluh empat ribu. Yang termasuk rasul dari mereka itu 

 
Adapun yang wajib diimani oleh  seorang muslim berjumlah 25 nabi yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Harga diri seseorang tercermin 
dari caranya memperlakukan 

orang lain 
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Allah mengutus orang-orang terpilih untuk menjadi rasul di muka bumi. Tugas yang 

diemban oleh para Rasul amatlah berat. Untuk itu Allah mengaruniani sifat-sifat yang sangat 

istimewa yang diantarnya tidak sama dengan manusia biasa. Sifat-sifat yang ada pada  diri 

para rasul yaitu sifat wajib, sifat mustahil dan sifat jaiz. 

1. Sifat wajib rasul Allah 

Sifat wajib rasul Allah adalah sifat yang harus pada diri rasul-rasul Allah. Sifat wajib  

wajib para Rasul ada 4 antara lain: 

a) Shiddiq (benar/jujur) 

Setiap rasul pasti selalu berkata benar/jujur, baik dalam berbicara maupun 

dalam perbuatan. segala sesuatu yang disampaikan oleh para rasul sesuai 

Temukan aktivitas disekitarmu yang mencerminkan perilaku beriman 
kepada rasul-rasul Allah. Buatlah narasi  cerita yang menunjukan perilaku 

beriman kepada rasul-rasul Allah swt!!! 

Gambar 1.4 Anak sedang membaca 
buku sebagai sarana menambah  

kecerdasan 

Gambar 1.5 Siswa belajar dengan 
rajin adalah bentuk Amanah kepada 

Orang Tua & Guru 

Mari Mencari 
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dengan apa yang diterima dari Allah dan tidak akan dilebihkan atau 

dikurangkan. 

Artinya:Mereka berkata: "Aduhai celakalah kami! Siapakah yang 
membangkitkan kami dari tempat-tidur kami (kubur)?". Inilah yang dijanjikan 
(Tuhan) Yang Maha Pemurah dan benarlah Rasul-rasul(Nya) (Q.S. 
yasin/36:52) 
 

b) Amanah (dapat dipercaya) 
Amanah artinya bisa dipercaya baik dari lahir maupun dari batin. Karena salah 

satu sifat rasul adalah jujur, dengan sifat inilah umat menaruh kepercayaan 

kepadanya. Dari sifat inilah kita harus memahami bahwa manusia  yang 

didalamnya tercermin kebaikan maka orang lain akan menaruh hormat 

kepadanya. Begitu juga  Rasul bahwa mereka dipilih sebagai kepercayaan 

untuk umat, sebagaimana firman Allah SWT: 

artinya: Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) 
kepadamu (Q.S. asy-Syura;143) 
 

c) Tabligh (menyampaikan) 
sifat ini sudah melekat pada diri para rasul.  Dalam diri para rasul sudah 

menjadi kewajiban untuk menyampaikan kepada manusia apa yang diterima 

dari Allah berupa wahyu yang menyangkut didalamnya hukum-hukum agama. 

Dengan penyampaianrisalah dari Allah, maka umat akan tercerahkan sekaligus 

mengajak pada kebiakan dan mengajak untuk beriman kepada Allah. 

sebagaimana dalam firman-Nya: 

Artinya: (yaitu) orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah Allah, mereka 
takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang(pun) selain 
kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat Perhitungan. (Q.S. Al-
ahzab:39) 
 

d) Fathonah (cerdas) 
Seorang rasul dalam menyampaikan kebaikan selain harus memiliki sifat yang 

jujur dan  dapat dipercaya juga diwajibkan memeliki kecerdasan. Adanya 
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kecerdasan dapat berguna untuk berdiplomasi, dan strategi khusus agar yang 

firman Allah dapat diterima dan dipahami oleh setiap umatnya. 

sebagaiman dalam firmanNya: 

artinya: Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk 
menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki beberapa 
derajat. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui 
(Q.S. Al-  
 

 
 

2. Sifat mustahil bagi rasul- rasul Allah 
Sifat mustahil bagi rasu Allah adalah sifat yang tidak mungkin ada pada diri rasul-

rasul Allah atau sifat yang berlawanan dengan sifat wajib bagi rasul-rasul Allah. 

Berikut sifat mustahil yang ada pada diri rasul Allah: 

a) Kidzib (dusta) 

Sifat kidzib adalah lawan dari sifat sidiq. Sifat kidzib/dusta hanya ada 

pada manusia biasa yang ingin mementingkan dirinya sendiri sementara rasul 

mementingkan umatnya. seorang rasul adalah manusia pilihan Allah yang 

benar ucapanya dan perbuatannya, sehingga para rasul terhindar dari sifat 

kidzib ini. sebagaimana firman Allah Swt: 

artinya: Seandainya dia (Muhammad) mengadakan sebagian perkataan atas 
(nama) Kami. niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya. 
Kemudian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya (Q.S. Al-
Haqqah/69: 44-46) 
 

b) Khiyanah (berkhianat/ tidak dapat dipercaya) 

Teruslah belajar jadi orang 
baik, meskipun melelahkan tapi 
ia akan menyelamatkan mu !!! 
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Sifat Khiyanah adalah lawan/kebalikan dari sifat amanah. Sifat khiyanah 

mustahil ada pada diri para  rasul. Mereka adalah orang pilihan Allah yang 

dipercaya untuk menyeru kebaikan. Tidak mungkin Allah salah pilih dan tidak 

mungkin juga seorang rasul berkhianat  sama Allah. Salah satu bukti bahwa 

rasul terhindar dari sifat khiyanah adalah ketika Nabi Muhammad saw 

berpidato dipadang Arofah. Isi pidato 

Rasulullah saw. adalah sebagai berikut: 

Hai manusia! janganlah engkau kembali menjadi kafir sesudahku sehingga 
yang satu golongan yang lain. Ingat! yang hadir hendaklah menyampaikan 
kepada yang tidak hadir. barangkali orang yang menerima pesan lebih pandai 
memelihara (pesan) daripada orang yang mendengarkannya secara 
langsung? Bukankah telah kusampaikan? Ya Allah, saksikanlah! Hai 
manusia, sesungguhnya Tuhanmu adalah esa dan bahwasannya orang tuamu 
satu. Kamu semua dari Adam, sedangkan Adam itu dari tanah. bahwasannya 
yang semulia-mulia kamu disisi Allah ialah yang paling takwa diantara kamu. 
Tidak ada kelebihan orang Arab atas orang bukan Arab, melainkan dengan 
takwa kepada-Nya. Bukankah telah kusampaikan? Ya Allah, saksikannlah! 
yang hadir hendaknya menyampaikan (pesan ini) kepada yang tidak hadir 
. 

c) Kitman (menyembunyikan atau tidak menyampaikan wahyu) 

Sifat kitman adalah lawan dari sifat tabligh. Seorang rasul tidak mungkin 

bersifat kitman. Mereka dipilih dan dipercaya oleh Allah dengan tujuan 

menyapaikan risalah Allah. Walaupun nyawawa jadi taruhanya mereka tetap 

gigih dan bersemangat menyampaikan kebenaran. Sebagai contoh para rasul 

tidak bersifat kitman bisa dilihat dari kisah Nabi Ayyub a.s. tetap sabar dan 

syukur meskipun dia dikucilkan oleh umatnya. Nabi  Ibrahim a.s. mendapat 

ancaman dari raja Namrud dan rakyatnya sehingga dia dibakar. Nabi Musa a.s.  

bersama kaumnya bersusah payah menyelamatkan diri dari kejaran tentara 

penduduk Taif dan nyaris terbunuh saat akan hijrah ke Madinah. 

d) baladah (bodoh) 

Sifat baladah adalah lawan dari sifat fatonah. Tidak mungkin seorang 

rasul yang mendapat tugas berat menyampaikan kebenaran Allah dimuka 

bumi, diwarisi sifat baladah/bodoh. Jika rasul bodoh, ia tidak dapat 

mengemban amanah Allah swt. Jadi, mustahil rasul memiliki sifat bodoh.  

3. Sifat jaiz bagi rasul-rasul Allah 

Sifat jaiz  rasul yaitu sifat yangboleh ada pada diri rasul dan boleh pula tidak 

ada pdanya. artinya bahwa meskipun nabi/rasul adalah manusia pilihan Allah yang  
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diberi tugas lebih dibanding manusia biasa. Akan tetapi mereka boleh memiliki sifat-

sifat seperti manusia biasa pada umumnya. Manusia boleh beristri, mempunyai anak, 

boleh memiliki harta. Manusia biasa merasakan haus, lapar serta rasa suka-duka. 

Begitu  juga para rasulpun juga demikian punya anak, istri , harta dan punya rasa 

haus, lapar, suka, duka dan sifat manusia pada umumnya.  

Hanya saja para rasul dengan amanah yang dipikulnya untuk menyampaikan 

risalah Allah. Maka Allah memberi mereka gelar 

Para rasul Allah sangat terjaga dari segala dosa selayaknya manusia biasa. 

Sebagaimana Firman Allah swt: 

Artinya: supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu 
dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan memimpin 
kamu kepada jalan yang lurus (Q.S. Al-fath:2) 
 

 
1. Membiasakan diri berlaku jujur terhadap siapapun, sebagaimana sikap jujur para Rasul. 

Jujur dalam ucapan berarti mengatakan sebagaimana mestinya, tidak menambah dan 

tidak pula mengurangi. Jujur dalam perbuatan berarti berbuat secara adil sebagaimana 

mestinya, tidak mengurangi hak siapapun 

2. Berusaha untuk dapat menyampaikan amanah kepada yang berhak menerimanya. 

Orang yang diberi amanah pada hakikatnya sedang diuji dengan amanah tersebut. 

Apakah ia berhasil menjaganya atau tidak? Orang yang meneladani sifat wajib Rasul 

pasti menjaga amanah secara baik. Ia sekali-kali tidak berkhianat 

3. Memiliki etos kerja yang baik, melaksanakan tugas yang dipikulkan pada dirinya, dan 

sesuai kemampuan yang dimiliki secara maksimal 

4. Berusaha untuk memiliki kepekaan dalam menghadapi persoalan sehingga dapat 

mengatasi secara tepat, baik, dan sesuai pertimbangan akal sehat 

5. Sebagai seorang muslimin dan muslimat, kita wajib memiliki akhlak karimah 

sebagaimana Rasulullah SAW, antara lain taat beribadah kepada Allah SWT,, berbakti 

kepada kedua orangtua, berbuat bauk kepada sesama manusia, hormat kepada yang 

lebih tua, dan dayang kepada yang lebih muda.  
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PERINTAH !!! 
Silahkan lengkapi teka-teki silang berikut dengan mengisi setiap kotak (menurun dan 

mendatar) dengan menjawab setiap soal yang telah tersedia dibawah!!!  
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Pertanyaan!!! 

 

 

 

 

 

 

 

 

MENDATAR 

3. Salah satu Nabi yang di uji dengan 
penyakit kulit 

6. Sifat Pipit sebagai ketua kelas yang tidak 
pernah menyampaiakan, pengumuman 
penting dari walikelas. 

7. Hamid menjawab setiap pertanyaan 
ayahnya dengan jujur, menujukkan sifat 

8. Kholid selalu belajar agar dirinya menjadi 
pintar, menuinjukkan sifat 
9. Rasul secara bahasa artinya 

MENURUN 

1. Iman kepada rasul merupakan rukun iman 
ke- 
2. Seorang rasul juga makan, minum, tidur, 
menikah hal itu menunjukkan sifat 

4. Baladah adalah sifat mustahil Rasul yang 
berarti 

5. sifat-sifat yang harus ada pada diri rasul 
disebut sifat 

6. Rasul mempunyai sifat amanah, tidak 
mungkin bersifat 
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Bacalah kasus berikut dan temukan perilaku Khabib yang mencerminkan 
Imannya kepada rasul-rasul Allah swt!!! 

  

Gambar 1.6 
Khabib ditawari bir (minuman  

memabukan) 

Gambar 1.7 
Khabib berjuang mengalahkan 

lawanya 

Gambar 1.8 
Khabib  buktikan bisa 

menangkan pertandingan 

Tirulahh kesuksesan orang, bukan 
hanya pada hasilnya tapi bagaimana 

perjuangan ia bisa SUKSES  

Mari Mencari 

Kemenangan Atas Nama Allah SWT 
Khabib Nurmagomedov berhasil mempertahankan rekor 26 kemenangan tanpa 

sekalipun menelan kekalahan setelah mengalahkan bintang Mixed Martial Arts 
(MMA/Tarung Bebas) asal Irlandia Con or McGregor yang digelar di T-Mobile Arena, 
Las Vegas pada Sabtu 6 Oktober 2018 (Ahad waktu Indonesia). McGregor menyerah 
setelah tidak mampu menahan cekikan kunci Khabib di ronde keempat. Kemenangan ini 
sekaligus memertahankan gelar lightweith UFC yang diraih Khabib Nurmagomedov 

Tensi salah satu laga MMA terbesar dan termahal atara Khabib Nurmagomedov 
dan McGregor memang sudah tinggi jauh hari sebelum laga. Seperti yang terlihat 
Konferensi pers di Radio City Hall New York, Kamis (20/9/18).  Seperti biasa, Conor 
McGregor mengeluarkan banyak kata-kata sampah atau biasa disebut trash talk kepada 
Khabib Nurmagomedov. Ia terlihat sombong, angkuh dan sesumbar terus-terus 
menghina Khabib. 
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.  

Salah satu hinaan itu, Conor McGregor menganggap Khabib seperti Tikus, 
laki-laki pengecut. Kadang kata-kata Conor menyinggung bangsa Khabib. 

Namun, Khabib sebagai seorang muslim yang beriman tetap tenang selama 
sesi wawancara itu meski terus dihujani kata-kata bualan dan hinaan dari 
lawanya. Dia tak sekalipun bangkit dari kursinya, ia tidak terpancing. Meski 
Conor berkali-kali berdiri menunjuk-nunjuk Khabib dengan kepalannya. Conor 
juga menawarkan dengan kasar bir wiski (minuman memabukan) yang 
dibawanya, tapi Khabib menolaknya karena ia memang tak pernah meminum 
minuman keras. Khabib masih tenang saja sambil mengusap janggutnya. 

Khabib  dengan tenang menjawab cercaan lawanya
Saya sudah punya arena pertarungan  

Hinaan Conor tidak hanya sampai disitu. Conor juga menyinggung ayah 

ayahnya ajarkan kepadanya. Tapi ayahku mengajarkan, kau tak boleh 
menyerah dan harus selalu hormat pada yang orang yang lebih tua. Aku tak 
tahu ayahnya, dan aku tak mau berbicara buruk soal ayahnya seperti yang 
dilakukannya kepadaku. Aku akan mengajarkannya saat di dala
kata Khabib. 

Drama ini akhirnya selesai dengan tambahan rekor Khabib yang menjadi 
27 kali tak terkalahkan selama karirnya. Khabib merupakan petarung Muslim 
pertama yang sukses merebut gelar juara dunia UFC. Kemenangan atas 
McGregor menjadi sukses pertama Khabib mempertahankan gelar kelas ringan 
UFC. 
 

 
 

 
 

TOKOH INSPIRATIFKU !!! 
No. NAMA TOKOH SIKAP YANG 

BISA 
DITELADANI 

CARA 
MENELADANI 

TOKOH 

KEKURANGAN 
TOKOH 

SARAN 
UNTUK  
TOKOH 

1.      
2.      
3.      
4.      
      

Silahkan berpasangan dengan salah satu teman sekelas mu, dan berdiskusilah untuk 
menemukan 4 sosok Inspiratif mu yang bisa kalian teladani perilakunnya sesuai materi 

Iman Kepada Rasu-Rasul Allah swt. 

Dan Buatlah Tabel Seperti Berikut!!! 
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1.  
2. Tabah dan sabar dalam menghadapi musibah. 
3. Selalu optimis dan tidak pernah putus asa. 
4.  
5. Selalu melaksanakan ibadah-ibadah sunah. 
6. Tidak membeda-bedakan para rasul-rasul 

Allah. 
7. Meyakini isi kitab-kitab yang dibawa oleh para 

rasul. 
8. Meyakini para rasul memiliki sifat-sifat 

terpuji. 
9. Menjadikan rasul sebagai suri tauladan yang 

baik. 
10. Memupuk rasa cinta terhadap rasul. 
11. Berusaha menjadi seseorang yang memiliki 

sifat seperti rasul, yaitu sidik, amanah, tablig, 
dan fatonah. 

12. Toleransi dalam kehidupan beragama, 
terhadap orang yang berbeda agama dengan 
kita. 

13. Menyiapkan bekal hidup untuk kehidupan di 
dunia maupun di akhirat 

Thoghut: Sembahan selain Allah 
Rasul: Manusia pilihan Allah yang 
diberi amanah untuk dirinya dan  
umatnya 
Nabi: Manusia pilihan Allah yang 
diberi amanah hanya untuk dirinya 
sendiri  
Dalil: Keterangan yang dijadikan 
bukti atau alasan suatu kebenaran 
Mukjizat:Suatu yang melemahkan 
atau mengalahkan 
Mustahil: Tidak mungkin 
Jaiz: Mubah, bebas, boleh 

Terjaga 
Kasus:Kejadian/keadaan/kondisi 
khusus yang berhubungan dengan 
sesuatu  
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1. Iman Kepada Rasul merupakan rukun iman yang ke-4. Rasul adalah 
Manusia pilihan Allah swt. yang diberi amanah untuk membimbing 
manusia agar hidupnya diridhai Allah swt. Sementara jumlah Nabi dan 
rasul yang wajib diimani berjumlah 25 Nabi. 

2. Dalam diri nabi dan rasul terdapat sifat yang wajib ada, sifat yang 
mustahil ada dan sifat yang boleh ada atau tidak ada atau biasa disebut 
sifat jaiz. 

3. sifat wajib nabi adalah sidiq, amanah, tabligh dan fathonah. Sifat 
mustahil nabi adalah kidzib, khiyanah, kitman dan baladah. 
Sementara.sifat Jaiznya adalah sifat-sifat seperti yang dimiliki manusia 
pada umumnya (makan, minum, tidur, berumahtangga, bermasyarakat). 

4. Sikap meneladani sifat wajib rasul antara lain terbiasa berkata jujur, 
selalu menjaga kepercayaan orang lain, menjalankan kebaikan tanpa 
disuruh sekailgus mengajak orang lain untuk berbuat baik, selalu 
semangat belajar dimanapun dan kapanpun. 

5. Hikmah dari belajar Iman kepada Rasul adalah memperoleh tanda-tanda 
kebesaran Allah dan lebih optimis menjalani hidup. 
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A. Pilihan Ganda 
Berilah tanda silang (X) a, b, c, atau d pada jawaban paling benar! 

1. Hakim sebagai muslim memiliki keimanan kepada Rasul. Dalam kehidupan sehari-
harinya ia selalu memiliki sikap optimisme. Karena ia yakin bahwa..... 
a. Malaikat selalu bersamanya   
b. Para Rasul tidak makan dan minum 
c. Para Rasul punya sifat-sifat mustahil 
d. Ajaran yang dibawa oleh para Rasul adalah baik dan benar 

 
2. Nabi Ayyub a.s adalah nabi yang mendapat ujian sakit kulit. Namun Nabi ayyub 

dalam menjalani kehidupannya selalu besar hati. Maka sebagai pelajar ketika 
mendapat ujian dari Allah, bentuk keteladanan kepada Nabi Ayub adalah.... 
a. Biasa saja    c. Sabar dan syukur  
b. Penuh semangat   d. Selalu punya optimisme 

 
3.  

 
a. Rasul akhir zaman    

b. Rasul selalu mengajak kebaikan 

c. Rasul menjadi contoh seluruh umat  

d. Allah telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat 

 

Pertanyaan No.4 dan No.5. Perhatikan cerita berikut! 
Ansory adalah seorang ketua kelas. Ia mengatur teman-temannya secara baik serta 
memotivasi mereka agar selalu kompak dan rajin masuk kelas. Walaupun terkadang 
teman-temannya masih ada yang malas dan tidak menghiraukannya. Akan tetapi ia 
tidak kenal lelah untuk selalu memotivasi temanya. Karena ia sadar bahwa menjadi 
ketua kelas adalah tanggung jawabnya. 
 

4. Sifat Rasul yang dicerminkan oleh Ansori adalah.... 
a. Fathonah   c. Kidzib 
b. Amanah   d. Shidiq 

 
5. Nilai yang mencerminkan ansori beriman kepada rasul adalah....  

a. Pandai Memotivasi   c. Tidak kenal putus asa 

b. Semangat menuntut ilmu  d. Selalu memberikan yang terbaik 

 

Makna ayat yang digaris bawahi adalah...... 
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6. Perhatikan hal-hal berikut
1) Sidiq 
2) Amanah 
3) Tabligh 
4) Baladah 

Yang merupakan sifat wajib Nabi adalah.... 
a. 1), 2), dan 3) 
b. 1), 2), dan 4) 
c. 1), 3), dan 4) 
d. 2), 3), dan 4) 

 
7. Dedy adalah seorang mualaf. Sebagai seorang mualaf ia belum tahu betul tentang 

Iman kepada Rasul. Menurut anda perilaku Dedy berikut yang bukan merupakan 
keteladanan beriman kepada Rasul adalah....  
a. Dedy selalau jujur dalam setiap perkataan. 
b. Ketika belajar Dedy selalu semangat dan penuh kesungguhan 
c. Ketika Dedy menemukan dompet ia menyelamatkan isi untuk kepentingan pribadi 
d. Dedy selalau menyampaikan titipan barang kepada orang yang dituju. 

 
8. Hamid adalah anak yang sholih. Dia selalu menjadi teladan bagi teman-temanya. 

Sampai-sampai ia dijuluki malaikat tak bersayap. Kira-kira dari perilaku hamid 
berikut yang cerminan dari sifat shidiq Rasul  adalah .... 
a. Selalu membayar iuran SPP sesuai uang yang diberikan oleh orang tuanya. 
b. Selalu mampu mengerjakan setiap soal semesteran dengan baik 
c. Selalu menghafal ayat-ayat Al-  
d. Selalu menjawab setiap pertanyaan ayahnya dengan jujur. 

 
9. Rozak adala siswa kelas delapan. Ia adalah siswa yang rajin belajar dan suka 

membaca. Sehingga ia oleh teman-temanya dijuluki si kutu buku. Perilaku yang 
dicerminkan oleh rozak agar ia terhindar dari sifat mustahil Rasul....  
a. Khitman 
b. Baladah 
c. Kidzib 
d. Khiyanah 

 
10. Perhatikan hal-hal berikut 

1) Turut serta dalam demonstrasi 
2)  
3) Tabah dan sabar dalam menghadapi musibah. 
4) Selalu optimis dan tidak pernah putus asa. 

Yang merupakan nilai yang bisa dipetik dari mempelajari Iman kepada rasul adalah.... 
a. 1), 2), dan 3) 
b. 1), 2), dan 4) 
c. 1), 3), dan 4) 
d. 2), 3), dan 4) 
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B. ESSAY 

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat dan lugas! 
1. Sikap apa saja yang harus diteladani dari para Nabi? 
2. Bagaimanakah cara meneladani perilaku para Nabi? 
3. Mengapa Allah swt mengutus rasul pada tiap-tipa umat?  lengkapilah alasanmu 

dengan dalil Al-  
4. Mengapa kita perlu mengimani Rasul? 
5. Bagaimana dampak positif mempelajari Iman Kepada Rasul? 
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KOLOM 
NILAI MU PARAF 

UNTUK MENINGKATKAN NILAI 
MU, TULISKAN RENCANA TINDAK 

LANJUTMU! 

 

 

GURU ORANG TUA  

  

 

Benar Pilihan Ganda= 10; 10X10=100 
Benar Esai= 20; 20X5=100 

NILAI:  
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Kunci Jawaban: 

MARI ASAH OTAK  
Kunci jawaban: 
MENDATAR: 3. AYUB, 6. KITMAN, 7. SHIDIQ, 8. FATHONAH, 9. UTUSAN 
MENURUN: 1. EMPAT, 2. JAIZ, 4. BODOH, 5. WAJIB, 6. KHIYANAT 
 
A. Pilihan Ganda 

1. D  6. A 

2. C  7. C 

3. D  8. D 

4. B  9. B 

5. C  10. D 

 
B. Essay 

1. Terbiasa berkata jujur, selalu menjaga kepercayaan orang lain, menjalankan kebaikan 
tanpa disuruh sekailgus mengajak orang lain untuk berbuat baik, selalu semangat 
belajar dimanapun dan kapanpun 

2. Cara meneladani perilaku Nabi adalah dengan mengambil nilai positif dari kisah nabi 
dan mengamalkanya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga mempertebal iman kita 
dan hidup kita terarah. Nialai positif itu anatara lain:  Istiqamah dalam menjalankan 

, Tabah dan sabar dalam menghadapi musibah. Selalu optimis dan tidak 
pernah putus asa. Meyakini isi kitab-kitab yang dibawa oleh para rasul. Meyakini para 
rasul memiliki sifat-sifat terpuji.Menjadikan rasul sebagai suri tauladan yang 
baiMemupuk rasa cinta terhadap rasul. Berusaha menjadi seseorang yang memiliki sifat 
seperti rasul, yaitu sidik, amanah, tablig, dan fatonah. Toleransi dalam kehidupan 
beragama, terhadap orang yang berbeda agama dengan kita.Menyiapkan bekal hidup 
untuk kehidupan di dunia maupun di akhirat. 

3. Para nabi dan rasul diutus untuk mengajarkan ibadah dengan benar dan tepat sesuai 
pedoman pelaksanaanya agar manusia tidak merugi dikehidupan akhirat yang lebih 
abadi nanti. Sebagaimana firman Allah SWT: 

Artinya: Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk 
menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu", maka di antara umat itu 
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ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang 
yang telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul) (Q.S. An-Nahl/16:36) 

 
4. Karena Iman kepada rasul salah satu dari 6 rukun iman. Ketika kita tidak mempercayai 

bahwa Allah menciptakan rasul berarti kita tidak termasuk orang mukmin. 
5. Dampak positif 

  
 Tabah dan sabar dalam menghadapi musibah. 
 Selalu optimis dan tidak pernah putus asa. 
  
 Selalu melaksanakan ibadah-ibadah sunah. 
 Tidak membeda-bedakan para rasul-rasul Allah. 
 Meyakini isi kitab-kitab yang dibawa oleh para rasul. 
 Meyakini para rasul memiliki sifat-sifat terpuji. 
 Menjadikan rasul sebagai suri tauladan yang baik. 
 Memupuk rasa cinta terhadap rasul. 
 Berusaha menjadi seseorang yang memiliki sifat seperti rasul, yaitu sidik, amanah, 

tablig, dan fatonah. 
 Toleransi dalam kehidupan beragama, terhadap orang yang berbeda agama dengan 

kita. 
 Menyiapkan bekal hidup untuk kehidupan di dunia maupun di akhirat 
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